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Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (menyebut nama) Allah, dzikir 

yang sebanyak-banyaknya Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan 

petang. 

 

Qs: Al-Ahzab: 41-4
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi yang dimaksud ialah pengalihan huruf Arab ke huruf 

Latin beserta alat-alatnya dalam tugas akhir ini. Penulisan ini berdasarkan instruksi 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(SKB) No: 158 Tahun 1997 dan No: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini adalah daftar karakter arab yang dirujuk beserta transliterasi 

dalam huruf latin, antara lain: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S̓a S̓ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain _` Apostrof terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha (dengan titik di atas) ه

 Hamzah _‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

   

Vokal   

Vokal dalam bahasa Arab, seperti halnya vokal dalam bahasa 

Indonesia, terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal ganda (diftong). 

1. Vokal Tunggal 

Vokal bahasa Arab tunggal, lambangnya seperti tanda (vokal), 

dengan transliterasi ialah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ
 Dammah U U ـُ

 



 

x 

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf vokal rangkap dalam bahasa arab, dengan lambang yaitu 

gabungan vokal & huruf, dengan transliterasi ialah gabungan huruf 

seperti halnya berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah+ ya Ai A dan U يْ.َ

 Fathah + wau Au A dan U وْ.َ

 

Maddah  

Maddah (vokal panjang), lambangnya seperti halnya vokal dan 

huruf, dengan transliterasi seperti huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah + alif atau ya Ā a disertai garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah + ya Ī i disertai garis di atas ى.ِ..

 Dammah + wau Ū u disertai garis di atas و.ُ..

 

Ta marbūt̩ah  

Merujuk pada transliterasinya, makna ta marbūt̩ah ada dua, yaitu: ta 

marbūt̩ah yang hidup memiliki harokat fath̩ah, kasrah, dan d̩ammah, 

dengan transliterasi adalah (t). Sedangkan ta marbūt̩ah yang mati terdapat 

harokat sukun, dengan transliterasi adalah (h). 

Namun, apabila ta marbūt̩ah berada di akhir kata serta 

menggunakan kata sandang al dan dipisahkan bacaannya, maka ta marbūt̩ah 

dengan transliterasi adalah ha (h).  

Syaddah (Tasydi͂d)   

Syaddah (tasydi͂d) pada sistem penulisan bahasa arab berlambang 

dengan tanda tasydi͂d ( ا ), pada transliterasi berlambang dengan 

pengulangan huruf (konsonan rangkap) yang bertanda syaddah.  

Apabila huruf ى tasydid di akhir kata serta di depannya huruf kasrah 

 .maka ditransliterasikan seperti halnya huruf maddah (i͂) ,( ا ىَاَ )
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Kata Sandang   

Dalam bahasa Arab kata sandang berlambang dengan huruf ال, dengan 

transliterasi ini dibedakan sebagai berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah dengan transliterasi 

merunut bunyinya, yaitu huruf "l" serta diganti huruf yang langsung ikut 

kata sandang. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah dengan transliterasi 

merunut kaidah yang diuraikan di depan merunut bunyinya. 

Baik yang ikut huruf syamsiyah ataupun qamariyah, tulisan tersebut 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya serta disambung tanpa 

celah. 

Contoh: 

جُلُُ -  ar-rajulu الرَّ

 asy-syamsu الشَّمْسُُ -

 

 

Hamzah  

Hamzah yang terletak di tengah serta di akhir kata, huruf hamzah 

dengan transliterasi menjadi apostrof ('). Namun jika hamzah berada di awal 

kata, maka tidak disimbolkan, karena dalam bahasa arab adalah alif. 

Contoh:  

 ta’khużu  تأَخُْذُُ -

 syai’un  شَيئُ  -

 

Lafz̩ Al-Jalālah (الله)  

Kata atau kalimat “Allah” didahului partikel seperti huruf jar serta 

huruf lain atau berkedudukan mud̩ āf ilaih (frasa nominal), maka dengan 

transliterasi tanpa huruf hamzah. 
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Adapun ta marbūt̩ah di akhir kata berdasarkan Lafadz̩ Al-Jalālah, 

maka dengan transliterasi huruf [t].  

Huruf Kapital   

Walaupun pada sistematika penulisan huruf kapital Arab tidak dikenal, dengan 

transliterasi huruf ini juga digunakan. Pengguna dalam huruf kapital sebagaimana 

yang berlaku pada EYD, antaranya: huruf kapital yang digunakan menulis huruf 

awal nama diri dan awal kalimat. Apabila nama diri diawali dengan kata sandang, 

maka ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata.  
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ABSTRAK 
 

Persoalan mengenai nilai-nilai keimanan adalah hal yang paling mendasar serta 

dianggap penting bagi setiap umat manusia. Peningkatan nilai keimanan penting 

dilakukan pada semua aspek kehidupan karena saat ini banyaknya pelanggaran 

terhadap nilai-nilai, baik moral, maupun sosial. Pelanggaran tersebut terjadi akibat 

semakin menurunnya kesadaran manusia akan rasa keimanan. Oleh sebab itu, perlu 

tindakan lebih lanjut dalam memperkuat pemahaman agama dalam rangka 

membangun lingkungan sosial yang mendukung dan mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan pada kehidupan sehari-hari guna mengatasi persoalan tersebut. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk memupuk keimanan adalah melalui pembacaan 

Rātib.  Penelitian ini bertujuan mengetahui prosesi Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal dan mengetaui makna teologis 

dari pelaku Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās  Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan studi 

lapangan yang pendekatannya fenomenologi. Hasil penelitian adalah: 1)  Dzikir 

Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal adalah amalan 

rutin yang diamalkan oleh santri serta asatidz setiap hari setelah sholat Maghrib dan 

Subuh. Pelaksanaan pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās merupakan upaya untuk 

membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih baik melalui pembiasaan 

pembacaan dzikir yang sesuai dengan kalamullah dan hadis shahih Nabi. 2) Makna 

teologi pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal selaras dengan ketiga konsep teologi Harun Nasution bahwa perlu 

mendayagunakan akal untuk memahami kalamullah dan hadis Nabi bukanlah 

sebagai upaya untuk meragukan kekuasaan Tuhan tetapi sebagai upaya memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai kalamullah dan hadis shohih Nabi sehingga 

memiliki taraf keimanan yang mendalam; rutinitas yang dilakukan santri yang 

merunut pada hal baik ini juga menantikan dampak yang baik secara definitif 

kebaikan bagi mereka yang juga sejalan dengan keyakinan konsep keadilan dari 

kaum Muktazilah; dan pembacaan Rātib juga menimbulkan efek bertanggung 

jawab dari masing-masing pembaca sehingga tidak hanya fokus terhadap orientasi 

akhirat tetapi juga berpengaruh pada produktivitas pembaca di kehidupan dunia. 

 
Kata kunci: Rātib Al-‘Aṭṭās, Teologi, Harun Nasution, PP. Attholibiyah Bumijawa 

Tegal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini, menghadapi berbagai tantangan, persoalan nilai-nilai 

keimanan adalah hal yang paling mendasar serta dianggap penting bagi setiap umat 

manusia. Pentingnya peningkatan nilai keimanan dalam segala aspek kehidupan, 

karena saat ini banyak terjadi pelanggaran terhadap nilai-nilai, baik moral, sosial 

dan lain-lain, dan hal ini terjadi akibat semakin menurunnya kesadaran manusia 

akan rasa keimanan. pentingnya nilai-nilai dalam kehidupan. Di satu sisi, 

globalisasi yang semakin pesat yang ditandai dengan pesatnya arus informasi dan 

teknologi telah menimbulkan permasalahan-permasalahan baru yang sering kita 

jumpai pada individu-individu dalam suatu masyarakat. Munculnya kenakalan 

remaja, tawuran antar pelajar, antar suku, banyaknya remaja dan pelajar yang 

menggunakan narkoba, penyimpangan seksual, kekerasan, serta berbagai penyakit 

jiwa seperti depresi dan kecemasan merupakan bukti dampak negatif yang tidak 

terbantahkan. kemajuan peradaban pada masyarakat yang tidak dilandasi nilai-nilai 

agama yang kuat. Hal ini kemudian mempunyai dampak negatif tidak langsung 

terhadap cara hidup masyarakat. 

Inilah sebabnya mengapa pendidikan keimanan harus menjadi urusan 

semua orang, terutama para pendidik. Pentingnya mengedepankan nilai-nilai 

keimanan dalam kehidupan ini merupakan salah satu cara untuk menyeimbangkan 

kemajuan dunia yang lebih mementingkan materi namun hampa makna dan nilai, 

terutama nilai keimanan, dan hal ini membuat manusia tergerak. kehilangan rasa 

kemanusiaannya. Sementara itu, masih terdapat beberapa ilmuwan, institusi bahkan 

perguruan tinggi yang mengembangkan pendidikan nilai-nilai keimanan sebagai 

salah satu bentuk kajiannya, padahal bidang kajian pendidikan nilai-nilai keimanan 

masih sangat luas dan masih banyak potensi yang dapat digali dan dikembangkan. 

dikembangkan lebih lanjut. Untuk mewujudkan nilai keimanan, maka nilai 

keimanan harus ditingkatkan dan dijadikan landasan dalam berbagai aspek 

kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan, baik di keluarga, sekolah, 

perguruan tinggi maupun di masyarakat, sehingga pendidikan nilai keimanan dapat 
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terwujud. menjadi bagian integral dari pendidikan pada umumnya.1 

Persoalan nilai-nilai, khususnya nilai-nilai keimanan, menjadi perhatian 

semua orang di mana pun, baik di masyarakat maju maupun terbelakang. Segala 

sesuatu yang merugikan nilai-nilai agama seseorang mengganggu kedamaian orang 

lain. Jika nilai-nilai agama banyak orang dalam suatu masyarakat dilanggar maka 

keadaan masyarakat tersebut akan menjadi kacau. Mengenai permasalahan di atas,2 

penulis mengatakan, “Kualitas masyarakat Islam di abad ke-21 tidak lebih baik 

dibandingkan abad-abad sebelumnya”. “Ini adalah bukti bahwa kualitas umat Islam 

saat ini belum membaik secara mendasar”. Jika kita cermati, banyak umat Islam 

saat ini yang melupakan ajaran agamanya dan Allah SWT telah memperingatkan 

hal tersebut dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an memperingatkan bahwa banyak orang 

mengaku beriman, namun sebenarnya mereka adalah musuh terbesar Islam, dan Al-

Qur'an menyebut mereka kafir dan munafik (QS. 63: 3). Berdasarkan penjelasan di 

atas, Quthub berkata: “Umat Islam saat ini sedang menghadapi krisis keimanan. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya umat Islam yang melupakan Allah”.3 

Melihat penderitaan umat Islam, masuk akal jika banyak umat Islam saat ini 

menghadapi musibah sebagai bagian dari cobaan Allah SWT. Padahal, jika melihat 

kondisi masyarakat Indonesia saat ini, khususnya di kota-kota besar, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagian anggota masyarakat banyak mengalami pelanggaran 

nilai-nilai agama, atau nilai-nilai agama yang ada di masyarakat sudah mulai 

menurun. Menerima bagi kebanyakan orang, kepentingan umum tidak lagi menjadi 

prioritas, dan kepentingan pribadi diutamakan. Kejujuran, kebenaran, keadilan dan 

keberanian untuk membela kebenaran memiliki kelemahan kecil dan serius. 

Banyak perbuatan yang merendahkan nilai keimanan, seperti saling menghasut, 

saling memfitnah, saling menyindir, menipu, berbohong, dan mengambil barang 

orang lain sesuka hati. Yang mengalami kemerosotan iman bukan hanya orang-

orang dewasa, namun juga generasi muda yang mempunyai keinginan untuk terus 

 
1 Fahrudin, 2013 Implementasi Pendidikan Nilai Keimanan Berbasis Tasawuf Sebagai 

Upaya Membentuk Karakter Manusia Arifun Billah Di SMA POMOSDA, Universitas Pendidikan 

Indonesia | repository.upi.edul perpustakaan.upi.edu 
2 Fahrudin...  
3 Fahrudin... 
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memperjuangkan kehormatan negaranya dan mempertahankannya.4 

Dengan mengakui krisis keimanan ini, perlu tindakan lebih lanjut dalam 

memperkuat pemahaman agama, membangun lingkungan sosial yang mendukung, 

dan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mengatasi krisis tersebut.5 

Krisis yang melanda masyarakat Bumijawa semakin meluas ke berbagai 

aspek kehidupan masyarakat. Secara kronologis, krisis yang menimpa masyarakat 

diawali dari krisis keimanan atau kepercayaan kepada Allah swt yang kemudian 

berujung pada krisis ahklak yang disusul dengan krisis sosial dan budaya.6 Krisis 

keimanan yang terjadi di Bumijawa seperti halnya masih banyaknya pemuda 

dengan akhlak yang buruk berada di sekitar pesantren. Idealnya sebagai masyarakat 

yang berada dalam lingkungan pesantren selaku lembaga pendidikan dan juga 

berada dalam lingkungan masyarakat jawa dengan mayoritas penduduk muslim 

seharusnya masyarakat setempat bersinergi untuk menjaga lingkungan pesantren 

bukannya menjadi ancaman bagi pihak luar yang datang ke Pesantren Attholibiyah 

untuk melakukan kegiatan belajar, 

Maka pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah penting 

untuk dilestarikan karena dapat menjadi salah satu media untuk memupuk 

keimanan masyarakat di tengah krisis keimanan yang sedang melanda. Namun 

sayangnya, pemahaman masyarakat akan makna dari pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

masih sangat minim. Karena Pemahaman sosial terhadap pembacaan Rātib sangat 

jarang sekali kita temui dalam kehidupan sehari-hari, yang ada di Pondok Pesantren 

Attholibiyah ini, umumnya di masyarakat seperti jamiyah Rātib ataupun majlis-

majlis tertentu dengan bacaan surat, ayat atau dzikir tertentu pada acara khusus.7  

Rātib Al-‘Aṭṭās adalah implementasi sosial dan agama yang memuat ayat 

Al-Quran pilihan serta dzikir yang ditulis Habib Umar bin Abdurrahman Al-ʿAṭṭās 

 
4 Fahrudin... 
5https://search.krisis+keimanan+di+jawa+tengah&fr=mcafee&type=E210US91215G0&fr

2=sa-gp-search&iscqry=&mkr=8 di akses 19 mei 2024 
6 Simuh, dkk, Tasawuf dan Krisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm 3. 
7 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung:Pustaka Setia, 

2015),hlm.291 

https://search.krisis+keimanan+di+jawa+tengah&fr=mcafee&type=e210us91215g0&fr2=sa-gp-search&iscqry=&mkr=8/
https://search.krisis+keimanan+di+jawa+tengah&fr=mcafee&type=e210us91215g0&fr2=sa-gp-search&iscqry=&mkr=8/
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dan dikembangkan masyarakat Indonesia.8 Ini menjadi bukti karena banyaknya 

masyarakat Indonesia yang mengamalkan Rātib Al-‘Aṭṭās. Satu di antara yang ada 

adalah Rātib Al-‘Aṭṭās yang dikembangkan Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal. 

Rātib Al-‘Aṭṭās  Pondok Pesantren Attholibiyah awalnya berkembang dari 

Al Habib Muhammad bin Tholib Al-ʿAṭṭās yang merupakan tokoh masyarakat serta 

pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah yang pertama, sepeninggal beliau, 

perjuangannya dilanjutkan hingga kini oleh adiknya yang bernama Al Habib 

Muhsyin bin Tholib Al-ʿAṭṭās sampai sekarang. Amalan tersebut diawali oleh Al 

Habib Muhammad bin Tholib Al-ʿAṭṭās yang memperoleh ijazah berupa Rātib Al-

‘Aṭṭās dari Al Walid Al Habib Tholib bin Muhsin Al-ʿAṭṭās9 dengan cara 

membacakan ayat Al Qur’an pilihan, Salawat Nabi, dan doa-doa pilihan.10 Ayat Al 

Qur’an pilihan dalam Rātib Al-‘Aṭṭās antara lain Surat Al fatihah, cuplikan ayat Al-

Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 21-24, Surat Al- Baqarah ayat 287, Surat Al Imran ayat 

173, kalimat Bismillahirrahmanirrahimi, kalimat Lā haula wa lā quwwata illā 

billāhil 'aliyyil azhīmi, kalimat Lā ilāha illa l-Lāh, dan beberapa kalimat Asmaul 

Husna antaranya ya latif, ya alim, ya khabir yang semua itu ayat teologis yang 

ditujukan kepada Allah swt, sedangkan bacaan lainnya berupa Salawat Nabi dan 

doa penutup.11 

Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās secara rutin di PP Attholibiyah Bumijawa Tegal 

adalah rutinitas sosial santri setempat dan terus berlanjut sampai saat ini. Rutinitas 

ini dilatarbelakangi oleh pemahaman terhadap ayat-ayat teologis Al-Quran 

termasuk dalam Rātib Al-‘Aṭṭās Seperti penulis sampaikan, santri PP Attholibiyah 

Bumijawa Tegal mau mendekatkan diri kepada Allah SWT dan memperoleh 

 
8https://www.imanmuslim.com/2021/12/fadhilah-ratib-al-aththas.html?m=1 Diakses 

pada tanggal 30 November 2022 pukul 21:00 WIB 
9 Ayahanda Al Habib Muhammad dan Al habib Muhsin Al-‘Aṭṭās 
10 Guru dari Al Habib Muhammad bin Tholib Al-‘Aṭṭās yang mendapatkan ijazah Rātib 

Al-‘Aṭṭās dan sanad (hubungan guru dan murid) menyambung sampai Al Habib Ali bin Ahmad Al-

‘Aṭṭās. 
11 Al Habib Ali bin Ahmad Al-‘Aṭṭās, Rātib Al-‘Aṭṭās wa Ratib Al-Haddad (pekalongan, 

Maktabah Hasan bin Idrus Al-‘Aṭṭās), hlm. 1-6. 

https://www.imanmuslim.com/2021/12/fadhilah-ratib-al-aththas.html?m=1
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keberkahan dengan membaca Rātib Al-‘Aṭṭās.12 Pemahaman inilah yang melandasi 

santri Attholibiyah Bumijawa Tegal dalam melaksanakan rutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Kegiatan ini merupakan wujud hasutan13 untuk menyikapi pemahaman terhadap 

ayat-ayat Al-Quran yang terkandung dalam Rātib Al-‘Aṭṭās. Hal ini tidak terjadi 

pada Rātib lainnya. 

Penulis menemukan ungkapan dari kegiatan tersebut seperti membaca surat 

al-Fatihah yang dijadikan tawassul, membaca kutipan ayat 21-24 surat al-Hasyr, 

ayat 287 surat al-Baqarah, ayat 173 surat Ali Imran sebanyak 7 kali, kalimat 

Bismillahirrahmanirrahimi sebanyak 3 kali, kalimat Lā haula wa lā quwwata illā 

billāhil 'aliyyil azhīmi, kalimat Lā ilāha illa l-Lāh sebanyak 40 kali di pertengahan 

Rātib dan sebanyak 5 kali di akhir Rātib serta beberapa kalimat Asma al-Husna 

antaranya ya latif, ya ‘alim, ya khabir sebanyak 3 kali dan kalimat Astaghfirullah 

sebanyak 11 kali.14 kalimat ini adalah khas dari Rātib Al-‘Aṭṭās yang tidak  dijumpai 

pada Rātib lainnya dalam segi kalimat, urutan, maupun tata cara. 

Pembacaan dalam rutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās merupakan respon masyarakat 

terhadap pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās yang tidak selalu ditemukan pada masyarakat 

perkotaan. Menurut pemaparan di atas, peneliti ingin mendalami lebih lanjut 

tentang Makna Teologis Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok 

Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Yang menjadi ketertarikan penulis untuk 

mengkaji praktik tersebut adalah bagaimana pelaku pembacaan dalam Rātib Al-

‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Penelitian ini berjudul 

makna teologis pelaksanaan pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di pondok pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal Penelitian ini Merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi lapangan. 

Berdasarkan uraian di atas sebagai masyarakat yang didominasi oleh 

masyarakat beragama Islam, seharusnya keimanan dan moral itu menjadi core 

dalam sebuah praktik, tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Pada tataran 

 
12 Data diolah berdasarkan wawancara bersama zaini nadzib tanggal 5 romadhon di Pondok 

Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal 
13 George ritzer dan douglas j. goodman, teori sosiologi, terj. Nurhadi (Bantul: kreasi 

wacana,2004), cet. X, hlm. 136. 
14 Habib Ali Bin Ahmad al-Attas, Rātib Al-‘Aṭṭās wa Ratib Al-Haddad (Pekalongan, 

Maktabah Hasan Bin Idrus al-Attas), hlm. 1-6. 
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implementasi praktik pelaksanaan pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal, bobot pada ranah afektif bila di bandingkan dengan 

bobot pada ranah kognitif masih jauh dari harapan. Contoh kongkrit yang mewakili 

masalah ini adalah bahwa yang terjadi di masyarakat praktik keagamaan itu pada 

umumnya hanyalah bersifat praktik keagamaan yang lebih menekankan  kepada 

aspek kognitif bukan praktik yang menekankan aspek nilai. Hal ini bisa dapat di 

lihat dari masyarakat terhadap praktik yang di laksanakan oleh Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal.  Akibatnya para pelaku pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

hanya melakukan praktik tersebut sebagai rutinitas saja, konsekuensinya mengukur, 

menilai keberhasilan atau makna yang didapat dari praktik pembacaan Rātib Al-

‘Aṭṭās hanya dengan menanyai pelaku pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās. 

B. Rumusan Masalah 

 Berlandaskan latar belakang di atas, agar pendalaman lebih spesifik dan 

terarah maka di bawah ini rumusan masalah utama antara lain: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

2. Bagaimana makna teologi Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Sebagai suatu bentuk karya ilmiah, rumusan masalah di atas memiliki 

beberapa tujuan, yaitu: 

1. Mengetahui lebih dalam terkait prosesi Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

2. Mengetahui lebih dalam makna teologis dari pelaku Pembacaan Rātib Al-

‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis. Kajian ini siap menawarkan pemahaman tentang 

bagaimana praktik pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Attholibiyah.  
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2. Manfaat praktis. Hasil penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan citra 

yang mendalam tentang berbagai aktivitas keagamaan seluruh masyarakat 

khususnya santri Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

D. Telaah Pustaka 

Pertama, penelitian skripsi M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus (2016), 

berjudul “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Wirid di Pondok 

Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon” yang 

merupakan skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. Penelitian ini menyelidiki bagaimana tradisi mujahid yang diamalkan 

di Pondok Pesantren Al-Islami Kebon Jambu, dan praktik mujahidin menjadi 

salah satu temuan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 

pemahaman yang runtut mengenai tradisi Mujahad Pondok Kebon Jambu. 

Pelajari juga pengalaman orang-orang yang ikut serta dalam mujahad. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis yaitu pengumpulan 

data berupa observasi dan observasi, dokumentasi dan wawancara, pengolahan 

data dan metode inferensi digunakan untuk menganalisis aktivitas Mujahad Al-

Quran di Pondok Pesantren Kebon Jambu. Berdasarkan penelitian ini, penulis 

menyimpulkan bahwa tradisi ini bermula dari keinginan para wali untuk 

meneruskan amalan Pondok A.P.I Tegal Rejo dan melestarikan tradisi 

Ahlussunnah wal Jama'ah. Acara ini diadakan setiap hari senin setelah salat 

magrib dan seluruh siswa berpartisipasi. Tujuannya adalah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, menahan hawa nafsu, membangkitkan keimanan 

kepada Allah SWT, bersih dari segala penyakit, mensyukuri nikmat yang 

melimpah, dan mendidik diri dan para santri untuk istiqomah membaca al-

Qur’an. Pengalaman seorang mujahidin meliputi kedamaian batin dan lahiriah, 

kemudahan dalam melakukan segala sesuatu, meningkatnya keinginan untuk 

belajar dan mengikuti, penghidupan yang baik, terpenuhinya segala permintaan, 

dan terjalinnya persahabatan.15 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

 
15 Ofik Taufikur Rohman Firdaus skripsi “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an 

Sebagai Wirid di Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”. Prodi 
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ini adalah karya diatas membahas tentang bagaimana pemakaian ayat-ayat al-

Qur’an sebagai dzikir atau wirid, pemakaian ayat-ayat al-Qur’an dalam rutinan 

Mujahadah, hasil atau efek dari Mujahadah dalam menjaga jiwa seseorang, 

kegiatan jam'iyah, dan tempat kajiannya juga berbeda. Sedangkan skripsi yang 

akan penulis dalami lebih lanjut yaitu mendalami mengenai Makna Teologis 

Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal. Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada 

pelaksanaan dan pemaknaan pelaku dalam Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Dengan objek penelitiannya 

yaitu santri Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

Kedua, penelitian skripsi Mulyadi (2017), yang berjudul “Pembacaan 

ayat-ayat Al-Qur’an Dalam Rutinan Rātib Al-‘Aṭṭās” (Studi Living Qur’an di 

Lembaga Pendidikan Thariq Al-Jannah Kel. Muja-Muju, Kec. Umbul Harjo, 

Kotamadya Yogyakarta, D.I.Y)”, yang merupakan skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji 

praktik tradisi pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Majelis Dzikir al-Muniriyyah di 

Kampung Rancabogo, Desa Sukamulya, Kecematan Pagaden, Kabupaten 

Subang? Bagaimana tradisi pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Majelis Dzikir 

alMuniriyyah di Kampung Rancabogo, Desa Sukamulya, Kecematan Pagaden, 

Kabupaten Subang? Tujuan dari penelitian tersebut Untuk mendeskripsikan 

prosesi pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Majelis Dzikir al-Muniriyyah Kampung 

Rancabogo, Desa Sukamulya, Kecematan Pagaden, Kabupaten Subang. Untuk 

mendeskripsikan makna tradisi pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Majelis Dzikir al-

Muniriyyah Kampung Rancabogo, Desa Sukamulya, Kecematan Pagaden, 

Kabupaten Subang. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan (field research), karena data-data yang diperoleh dari Kyai, 

Ustadz, dan Jamaah Majelis Dzikir alMuniriyyah. Adapun sifat penelitian yang 

digunakan ialah deskriptif-analitik yaitu dengan cara memaparkan atau 

mendeskriptifkan realita dan menganalisis tentang kegiatan rutinan di Majelis 

 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
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Dzikir al-Muniriyyah tersebut.16  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah karya diatas 

membahas tentang bagaimana pemakaian penafsiran ayat-ayat sebagai dzikir 

atau wirid, serta tujuan dari pemakaian penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam 

rutinan Rātib Al-‘Aṭṭās, hasil atau efek dari Rātib Al-‘Aṭṭās dalam menjaga jiwa 

seseorang, kegiatan jam'iyah Rātib Al-‘Aṭṭās, dan tempat kajiannya juga 

berbeda. Sedangkan skripsi yang akan penulis dalami lebih lanjut yaitu 

mendalami mengenai Makna Teologis Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Dalam penelitian ini 

penulis lebih menekankan pada pelaksanaan dan pemaknaan pelaku dalam 

Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

Dengan objek penelitiannya yaitu santri Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal. 

Ketiga, penelitian skripsi Nina Nur Kamila (2021), yang berjudul 

Praktik Pembacaan Dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Madrasah Diniyah Tarbiyah 

Islamiyyah Kauman Warungasem Batang, yang merupakan skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini berfokus 

pada Bagaimana meraih pengalaman dan manfaat pembacaan ayat Al Qur’an 

dalam dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās yang diwujudkan melalui aksi pembaca di 

dalamnya baik dewan guru maupun para santri MDTI di kauman Warungasem 

Batang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Penulis 

menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi wawancara, 

dokumentasi dan analisis data. Selain itu, posisi penulis adalah teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. Temuan skripsi ini adalah yang pertama, amalan 

dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās merupakan amalan sosial keagamaan yang dilaksanakan 

di MDTI Kauman Warungasem Batang dan dilakukan oleh santri dan siswi 

secara bersama-sama sebelum dimulainya perkuliahan setiap hari, dewan guru 

 
16 Mulyadi skripsi “Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an Dalam Rutinan Ratib Al-Athas” 

(Studi Living Qur’an di Lembaga Pendidikan Thariq Al-Jannah Kel. Muja-Muju, Kec. Umbul 

Harjo, Kotamadya Yogyakarta, D.I.Y)”. Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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berkumpul di Masjid MDTI Kauman Warungasem Batang dan membacakan 

dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās diawali dengan pembacaan surat Al-Fatihah dan di akhiri 

dengan do’a, langsung dilanjutkan dengan pembacaan Asmaul Husna dan 

Asmaun Nabi SAW dipimpin langsung oleh pengasuh Madrasah Diniyah 

Tarbiyah Islamiyyah yaitu KH. Masykuri Ahmad Abdul Manan. Praktik dzikir 

Rātib Al-‘Aṭṭās di MDTI Kauman Warungasem Batang adalah ijazah dari Habib 

Ahmad bin Abdullah bin Thalib Al-ʿAṭṭās Pekalongan merupakan dzuriyyah 

dari penyusun Rātib Al-‘Aṭṭās di Pekalongan.17 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah karya diatas 

membahas tentang bagaimana praktik dan manfaat dari pembacaan ayat-ayat 

al-Qur’an di dalam dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās yang diwujudkan melalui prilaku 

pembaca di dalamnya baik dewan guru maupun para santri MDTI kauman 

Warungasem Batang dan tempat kajiannya juga berbeda. Sedangkan skripsi 

yang akan penulis dalami lebih lanjut yaitu mendalami mengenai Makna 

Teologis Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal. Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan 

pada pelaksanaan dan pemaknaan pelaku dalam Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Dengan objek penelitiannya 

yaitu santri Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

Keempat, Jurnal khazanah Pendidikan islam vol.3 no.3, tahun 2021 

yang berjudul “pengaruh pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās terhadap pembelajaran 

peserta didik di masa pandemic covid-19”. Oleh tarsono. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak penelitian Rātib Al-‘Aṭṭās terhadap 

pembelajaran siswa selama covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan berbagai perspektif dan teori 

dalam penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perkembangan mental siswa dapat menjaga, menjaga bahkan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di masa pandemi  covid-19, sehingga berdampak 

 
17 Nina Nur Kamila, Skripsi “Praktik Pembacaan Dzikir Ratib Al- Attas di Madrasah 

Diniyah Tarbiyah Islamiyyah Kauman Warungasem Batang” 2021. 
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positif pada pola pikir siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran.18 

Kelima, Jurnal yaqzhan, vol 7 no 1, tahun 2021 yang “berjudul Tradisi 

Mujahadah Pembacaan Dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Raudlatul 

Banat Cirebon: Studi Living Qur’an”. Oleh nurkholidah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian Penelitian 

Lapangan dan Penelitian Perpustakaan. Hasil penelitian dalam jurnal yaitu 

mengungkapkan tradisi mujahadah membaca dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās merupakan 

amalan sosial keagamaan yang berkembang  di Pondok Pesantren Raudlatul 

Banat. Kegiatan tersebut dilakukan rutin setiap hari Rabu malam yang 

merupakan rutinitas Abah Hud bin Yahya semasa hidupnya bersama para ulama 

senior dan kyai di aula Pondok Pesantren Raudlatul Banat. Sepeninggal Abah 

Hud, rutinitas itu tetap dilanjutkan oleh putranya yaitu H. Syarif Ahmad Tholib 

Yahya. Sementara itu, rutinitas santri digelar pada malam Minggu malam di 

Pondok Pesantren Raudlatul Banat. Pentingnya salah satu tradisi mujahadah 

adalah pembacaan zikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Raudlatul Banat Pesantren 

berdasarkan teori sosiologi ilmu pengetahuan Karl Mannheim ada tiga kategori 

makna yang diperoleh yaitu makna obyektif sebagai rutinitas keluarga Abah 

Syarif Hud bin Yahya dan santri, Makna ekspresif sebagai amalan yang 

mendekatkan diri kepada Tuhan dan wujudnya ketaatan kepada guru, serta 

makna film dokumenter sebagai keseluruhan budaya. Lalu beberapa Salah satu 

transformasi yang dirasakan pelakunya antara lain hati yang lebih tenang, 

dimudahkan segala urusannya Allah SWT melancarkan rezekinya, 

mengabulkan segala keinginannya, dan melindunginya dari segala keburukan.19 

Dari karya - karya di atas, penulis berkeyakinan bahwa skripsi yang 

akan dipelajarinya memiliki persamaan dan perbedaan yang dilihat dari 

berbagai faktor. Persamaan ini saya gunakan sebagai acuan untuk 

mengilustrasikan penelitian yang akan saya lakukan. 

 

 
18 Tarsono, Pengaruh Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Terhadap Pembelajaran Peserta Didik 

Di Masa Pandemi Covid-19 (Bandung: Khazanah Pendidikan Islam, 2021) vol. 3 no. 3 
19 Nurkholidah, Tradisi Mujahadah Pembacaan Dzikir Al-Attas Di Pondok Pesantren 

Raudlatul Banat Cirebon: Studi Living Qur’an” (Cirebon: yadzhan, 2021) vol. 7 no.1 
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E. Metode Penelitian 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode 

deskriptif kualitatif serta pendekatan etnografi. Etnografi Menurut sudut 

pandang James Spradley, tidak hanya mempelajari manusia, tetapi 

etnografi juga belajar dari manusia. Dengan kata lain, etnografi adalah 

pekerjaan mendeskripsikan suatu budaya di masyarakat. Tujuan etnografi 

menurut sudut pandang Molinowsky, ialah (to graps the native’s point of 

view)  menangkap pandangan asli dari pandangan informan dengan 

realisasi dalam kehidupan.20 

Melainkan itu, dalam kesempatan ini penulis mendalami praktik 

pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās tersebut melalui kajian teologis serta mentitik 

beratkan pada pelaku pembaca Rātib Al-‘Aṭṭās yang berpusat pada 

bagaimana praktik bacaan Rātib Al-‘Aṭṭās, bagaimana makna Teologi 

dalam pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās terkait praktik tersebut.21 

2. Lokasi dan waktu penelitian  

Penelitian ini terletak dilokasi Desa Muncanglarang, Rt. 01, Rw. 04 

Jl. Mobok Karsih, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa 

Tengah. Waktu penelitian, penulis melakukan pencarian data dan 

melakukan observasi melalui metode interview pada 22 Maret - 22 April 

Pondok Pesantren Attholibiyah. Peneliti mencoba (observasi, wawancara, 

dan dokumentasi) sebagai data serta setiap hari mengikuti prosesi Rātib Al-

‘Aṭṭās yang dilakukan. 

3. Subjek dan Sumber Data 

Subjek penelitian dan sumber data, dalam hal penulis bagi menjadi 

2 yakni informan utama dan responden. Daftar orang yang termasuk 

informan utama yakni Habib Muhsyin Al-‘Aṭṭās. Selanjutnya daftar orang 

 
20 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), Cetakan Pertama, hlm. 121. 
21 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren LSQ bekerjasama dengan Idea Press Yogyakarta, 2014), Cet. I, hlm. 29. 
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yang termasuk responden yakni santri sebagai jama’ah Rātib Al-‘Aṭṭās 

Pondok Pesantren Attholibiyah. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dengan penelitian kualitatif, yang 

peneliti gunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari metode pengumpulan data itu akan memperoleh data berupa data 

primer dan data sekunder.22 

a. Observasi  

Pada penelitian ini, metode observasi partisipatif dan 

nonpartisipatif yang digunakan oleh penulis. Yang dimaksud penulis 

dengan observasi partisipatif adalah observasi terhadap objek - objek 

tempat terjadinya atau terjadinya suatu peristiwa, sehingga observer ikut 

bersama obyek di tempat terjadi yang diteliti penulis. Selanjutnya 

observasi nonpartisipatif adalah observasi terhadap luar peristiwa yang 

diteliti penulis.23 

Penulis tetap mengunakan observasi non-partisipan dengan 

kedok untuk memperoleh data dan informasi relevan dengan kajian 

teologis Pondok Pesantren Attholibiyah. Demikian itu seperti kegiatan-

kegiatan Pondok Pesantren Attholibiyah, kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan Pondok Pesantren Attholibiyah. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, penulis akan memakai metode wawancara 

etnografi adalah wawancara diskriptif yang akrab. Dalam penelitian ini, 

penulis mengumpulkan data observasi serta menggunakan pembicaraan 

yang informal. Sementara santri santri tidak akan menyadari bahwa 

penulis sebetulnya sedang menggali informasi karena mereka terjebak 

dalam perbicaraan yang santai. Ditujukannya wawancara ini tertuju 

pada beberapa santri dan pengasuh di Pondok Pesantren Attholibiyah. 

 
22 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 132. 
23 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1983), hlm. 100. 



 

14 

 

Sarana ini guna memverifikasi kevalidan data dari memperoleh satu 

informan terhadap informan lain serta hasil observasi wawancara.24 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini, penulis akan memakai keperluan 

pengumpulan data berkaitan topik penelitian, antara lain: buku, jurnal 

atau dokumen lain berkaitan topik penelitian ini. seperti buku pedoman 

Rātib Al-‘Aṭṭās. Disisi lain  buku, jurnal dan dokumen yang berkaitan 

seperti gambar atau foto kegiatanpun dapat dijadikan sebagai bukti 

penelitian dan bahan rujukan. 

5. Metode Pengolahan Data  

Pertama, peneliti memilih, fokus pada data lapangan. Dari semua 

data yang didapat selama akumulasi data (observasi, wawancara, dokumen) 

memilih serta menyaring data yang dibutuhan dan berharap tidak bertele-

tele terhadap pembahasan. 

Kedua, sarana analisis, yaitu sarana yang bertujuan menguji konsep 

tentang kejadian yang sebenarnya kemudian diklasifikasi berdasarkan 

masalah untuk mendapatkan realitas yang sebetulnya. Artinya, peneliti 

mengorganisasikan data yang ada serta menghubungkan fakta menjadi data 

yang berkaitan antar satu data dengan yang lainnya. 

Selanjutnya sarana yang digunakan penulis untuk menganalisis data 

tersebut yaitu deskriptif analitif, yang mana untuk menganalisis data yang 

telah dideskripsikan dengan cara membentuk tipologi. Sehubungan 

penelitian ini, penulis mencoba menyajikan data dan memaparkan sudut 

pandang yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen. 

Tujuannya guna mendapatkan pengertian tentang temuan penelitian yang 

kompleks.25 

 

 
24 Siti Fauziah, Pembacaan Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri Daar 

Al-Furqan Janggalan Kudus, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam 

Yogyakarta, 2013. hlm. 47. 
25 Muhammad Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 134. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami struktur karya skripsi secara keseluruhan, skripsi 

memerlukan informasi tentang elemen-elemen yang muncul di setiap bab: 

mengapa bab tertentu menyampaikan sesuatu dan hubungan antar bab. Setiap 

bab merupakan satu kesatuan dan terdapat hubungan antara bab yang satu 

dengan bab berikutnya.26 

Bab pertama, berisi informasi latar belakang, rumusan masalah, tinjauan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. Pendahuluan berada di bab pertama guna memahami tahapan 

pembahasan penelitian yang diteliti. 

Bab kedua, menjelaskan tentang teologi Islam Harun Nasution, meliputi 

Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan, keadilan Tuhan, takdir dan 

sunnahtullah 

Bab ketiga, menjelaskan tentang praktik pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah serta mengkhususkan pada bacaan Rātib yang 

dibaca dalam Rātib Al-‘Aṭṭās, sekaligus termasuk rumusan masalah yang 

pertama. 

Bab keempat, menjelaskan tentang makna teologis dalam Rātib Al-‘Aṭṭās 

dengan menggunakan teori Teologi Harun Nasution. 

Bab kelima, adalah bab terakhir (penutup), berbentuk kesimpulan atas 

jawaban terhadap rumusan masalah. Dan saran bagi peneliti berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
26 Dr. H. Sulaiman, M.Ag. Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Walisongo Semarang 2020, Hlm 39 
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BAB II 

TEOLOGI ISLAM HARUN NASUTION 

A. Pengertian Teologi Islam dan Ruang zLingkup dalam Teologi zIslam 

Untuk zmengetahui zpengertian zdan zlapangan zTeologi zIslam, zterlebih 

zdahulu zditinjau zarti zperkataan z“Teologi zdari zsegi zetimologi z(bahasa) zmaupun 

zterminologi z(istilah)”. Teologi zterdiri zdari zkata “theos” zyang zberarti z“Tuhan” 

zdan z“logos” zyang zberarti z“ilmu” z(ilmu zpengetahuan, zpenelitian, zwacana). Oleh 

zkarena zitu, z“Teologi” zberarti z“ilmu ztentang zTuhan” zatau z“ilmu zKeTuhanan”.27 

Pengertian z“teologi” zyang zdiberikan zoleh zpara zahli zagama zantara zlain 

zFergilius zFerm, zyaitu: zDisiplin ztentang zTuhan z(atau zrealitas zketuhanan) zdan 

zhubungan zTuhan zdengan zdunia z(teologi zadalah zrefleksi zsistematis ztentang zalam 

zsemesta).  

Dalam zEveryman's zEncyclopedia, zteologi zdisajikan zsebagai zberikut: 

zilmu zagama, zyang zkarenanya zberhubungan zdengan zTuhan zdan zmanusia zdalam 

zhubungannya zdengan zTuhan z(religious zscience, zyang zkarenanya zberbicara 

ztentang zTuhan zdan zmanusia zdalam zhubungannya zdengan zTuhan). 

Dalam zNew zEnglish zDictionary, zCollins' zArrangement, zteologi zdiartikan 

zsebagai: zilmu zyang zmempelajari zfakta zdan zfenomena zagama zserta zhubungan 

zantara zTuhan zdan zmanusia z(sains zyang zmembahas zfakta zdan zfenomena zagama 

zserta zhubungannya). antara zTuhan zdan zmanusia).28 

Banyak penulis menganggap teologi berkaitan erat dengan agama, 

mendefinisikannya sebagai "deskripsi mental agama" (ekspresi intelektual 

agama). Namun pandangan tersebut tidaklah benar, karena seorang ahli teologi 

dapat melakukan penelitiannya dengan semangat penyelidikan bebas tanpa 

harus menjadi orang yang beragama atau mempunyai hubungan tertentu dengan 

suatu agama. Oleh karena itu lebih tepat dikatakan bahwa teologi dapat bersifat 

religius (teologi wahyu) atau non-religius (teologi natural atau teologi 

 
 27 zHanafi, zPengantar zTeology zIslam, z(Jakarta: zPT. Pustaka zAl zHusna zBaru, zcet. Ke-8, 

z2003), zhlm. 11. 

 28 z zHanafi, zPengantar zTeology zIslam, z(Jakarta: zPT. Pustaka zAl zHusna zBaru, zcet. Ke-8, 
z2003), zhlm. 11. 
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filosofis).29 

Teologi zadalah zilmu zyang zmembahas ztentang zTuhan, zmanusia, zdan zalam, 

zsedangkan zkeimanan zdalam zteologi zIslam zmembahas zpertanyaan-pertanyaan 

ztentang zTuhan, zmanusia, zdan zalam zterkait zkeimanan zseseorang. Ada zbanyak 

zaspek zkontroversial zkeimanan zdalam zteologi zIslam, zdan zaspek-aspek zyang 

zdibahas zberkisar zpada zpoin zini: 

1. Iman zkepada zAllah. 

Percayalah zhanya zAllah zSwt zadalah zsatu-satunya zpencipta zalam 

zsemesta zini, zmengendalikan, zmengatur, zmengatur zsegalanya zmemberi zrezeki, 

zenergi, zmenghasilkan, zmembunuh, zmenghidupkan zdan zjuga zmembawa 

zmanfaat zmaupun zmadharat, zmelakukan zsegala zsesuatu zsesuai zkemauannya, 

zmenghukum zsesuai zkemauannya, zmemuliakan zsiapa zyang zdikehendakinya 

zdan zmempermalukan zsiapa zpun zyang zdikehendakinya, zdi ztangannya zada 

zsegala zkuasa zlangit zdan zbumi, zmaha zkuasa zatas zsegala zsesuatu, zmaha ztahu zatas 

zsegala zsesuatu, zia ztidak zmempunyai zkebutuhan zsemuanya, zsemuanya zpenting 

zbagi-Nya zTangan-Nya zbaik-baik zsaja, ztidak zada zsekutu zbagi-Nya, ztidak zada 

zseorang zpun zyang zdapat zmenghalangi-Nya. 

Semua zmakhluk; zMalaikat, zjin, zdan zmanusia zadalah zHamba-Nya, 

zsemua zberada zdi zbawah zkuasa-Nya, zketetapan-Nya zdan zkehendak-Nya, zamal-

amal-Nya ztidak zterhitung zbanyaknya zdan ztidak zterhingga. Semua 

zkeistimewaan ztersebut zhanya zmilik zAllah zsubhanahu zwa ztaala, ztidak zada 

zSebagai zsekutu-Nya, ztidak zada zseorang zpun zyang zberhak zmemiliki zsifat-sifat 

ztersebut zkecuali zDia, zdan ztidak zdapat zmenganggap zdan zmenugaskan zsalah 

zsatu zsifat ztersebut zkepada zorang zlain zselain zDia.30 z 

Percayalah zhanya zAllah zsubḥānahu wataʿālā zsatu-satunya zyang 

zmempunyai znama-nama zyang zpaling zagung zdan zsifat-sifat zyang zpaling 

zsempurna, zbeberapa zdiantaranya ztelah zAllah zjelaskan zdalam zAl-Quran zdan 

zSunnah zNabi zSaw. Dalam zQ.S. Al-A’raf:180 zyang zartinya: 

 
 29 z zHanafi, zPengantar zTeology zIslam, z(Jakarta: zPT. Pustaka zAl zHusna zBaru, zcet. Ke-8, 

z2003), zhlm. 11. 

 30 zErwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 
z2007), zhlm. 12. 
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“Hanya zmilik zAllah zasmaul zhusna z(nama-nama zyang zagung), 

zmakanmohonlah zkepada-Nya zdengan zmenyebut zasmaul zhusna zitu zdan 

tinggalkanlah z orang-orang zyang zmenyimpang zdari zkebenaran zdalam 

menyebut znamanama-Nya. Nanti zmereka zakan zmendapat zbalasan terhadap 

apa zyang ztelah zmereka zkerjakan.” 

Keyakinan zhamba zbahwa zAllah zsubhanahu zwa ztaala zadalah zTuhan 

zyang zbenar, zDialah zsatu-satunya zyang zberhak zmenerima zsegala zibadah zyang 

zlahir zdan zsecara zbathin, ztidak zada zsekutu zbagi-Nya.31 

 Allah zberfirman zdalam zQ.S. An-Nahl:36 zyang zartinya: 

“Dan zsesungguhnya zKami ztelah zmengutus zrasul zpada ztiap-tiap zumat 

z(untuk z menyerukan: z“Sembahlah zAllah z(saja) zdan zjauhilah zthaghut-thaghut 

zitu.)” 

Dan ztidak zada zsatu zpun zrasul zyang zkecuali zmemanggil zumatnya zuntuk 

zmenyembah zAllah, zdalam zQ.S. Al-A’raf:59 zyang zartinya: 

“Sembahlah zAllah! zsekali-kali ztidak zada zTuhan zbagi zkamu zselain 

Nya.” 

Dan zinilah zyang zdi zmaksud zmentauhidkan zAllah zdalam zteologi zislam 

zdengan zperbuatan zhamba, zmaka zpenulis zmengambil zkesimpulan zbahwa 

zurgensi ztauhid zdalam zteologi zislam zyaitu: 

a. Tauhid zadalah zyang zpertama zdan zterakhir, zbagian zluar zdan zbagian zdalam 

z(inti) zagama zIslam itu zadalah zmisi zsetiap zrasul. 

b. Karena ztauhid zinilah zAllah zmenciptakan zmakhluk, zmengutus zpara zrasul, 

zdan zmenurunkan zkitab-kitab. Dan zkarena ztauhid zpula zmanusia ztergolong 

zmenjadi zmuslim zdan zkafir, zpahala zdan zdosa. 

c. Tauhid zadalah zkewajiban zpertama zbagi zseorang zhamba, zdan zitu zhal 

zpertama zSeseorang zmasuk zIslam zdan zhal zterakhir zyang zingin zmereka 

zlakukan zadalah zpercaya zadanya zkematian. 

2. Iman zkepada zmalaikat 

Iman zkepada zmalaikat zberarti zmeyakini zbahwa zAllah zmempunyai 

 
 31 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 24. 
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zmalaikat. Allah zmenciptakan zmereka zdari zcahaya, zagar zmereka zsenantiasa 

zmentaati-Nya zdan ztidak zmenaati zapa zpun zyang zdiperintahkan zAllah zkepada 

zmereka, zmelainkan zselalu zmenunaikan zsegala zperintah-Nya zdan zmemuliakan 

zAllah zsiang zdan zmalam, zdan ztidak zada zyang zmengetahui zjumlah zmereka zselain 

zAllah. Mereka zmempunyai zmisi zyang zberbeda.32 zHikmah zberiman zkepada 

zmalaikat: 

a. Karena ztidak zberiman zkepada zmalaikat, zmaka zkeimanannya ztidak zsah 

zsebagai zbukti zkeimanannya.  

b. Menyadarkan zkita zakan zkeagungan, zkeagungan zdan zkekuasaan zAllah. 

Sebab zkeagungan zciptaan zmenjadi zsaksi zkehebatan zSang zPencipta.  

c. Mengetahui zsifat-sifat, zkeadaan zdan ztugas zmalaikat zmenambah zkeimanan 

zseseorang. 

d. Adanya zkedamaian zdan zrasa zaman zdi zkalangan zorang-orang zmukmin 

zkarena zAllah ztelah zmenugaskan zmasing-masing zdari zmereka zmalaikat 

zuntuk zsenantiasa zmendampingi zmereka. 

e. Ketika zorang-orang zberiman zmenunaikan zshalat zdengan zsempurna zdan 

zmendoakan zampunan zbagi zmereka, zmaka zrasa zcinta zkita zkepada zmereka 

zpun zsemakin zbesar. 

f. Terima zkasih zTuhan, zyang zmerawat zhamba-hamba-Mu zdan zmenjaga 

zmanusia zmelalui zmalaikat-Mu, zmencatat zsemua zamal zmereka zdan zamal 

zbaik zlainnya. 

3. Iman zkepada zkitab-kitab zAllah 

Iman zkepada zsemua zkitab zyang zdiwahyukan zkepada zrasul zmerupakan 

zrukun zketiga zdari zenam zrukun ziman. Allah zSWT zmengutus zRasul-Nya 

zdengan zmembawa zkebenaran-kebenaran zyang zjelas zdan zkitab-kitab zbersama 

zmereka zsebagai zpetunjuk zrahmat zbagi zhamba-hamba-Nya zdan zkebahagiaan 

zmereka zdi zdunia zdan zdi zakhirat. memandu zMenilai zpermasalahan zperselisihan 

zdi zantara zmereka zsepanjang zhidup zmereka.33 

 
32 z Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 42. 
33 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 57. 
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4. Iman zkepada zrasul 

Keyakinan zyang zmerupakan zsalah zsatu zrukun ziman zyang ztidak 

zberiman zkepada zRasul zadalah ztidak zbenar. 

Iman zkepada zseorang zRasul zberarti zmengimani zbahwa zada zseorang 

zUtusan zAllah zyang zsengaja zdipilih zAllah zuntuk zmenyampaikan zrisalah-Nya. 

Siapa zyang zmengikuti zakan zmendapat zpetunjuk zdan zsiapa zyang ztidak zakan 

ztersesat. Dan zmereka, zpara zrasul, zdengan zjelas zmengkomunikasikan zapa zyang 

zdengan zjelas zdiwahyukan zTuhan zkepada zmereka. Mereka zlakukan. Dalam 

zsegala zhubungannya zdengan zkeimanan, zdalam zmemimpin zmasyarakat, zdalam 

zperjuangan zyang zefektif zdi zjalan zTuhan, zdalam zmemperkuat zargumen-

argumennya, ztidak zada zsatu zbagian zpun zdari zisi zrisalah zyang zdiubah. Mereka 

zbersembunyi. Kita zharus zpercaya zpada zsetiap zutusan, zbaik zdiangkat zatau 

ztidak, zdan zsetiap zutusan zyang zdatang zharus zmengumumkan zbahwa zutusan zitu 

zakan zdatang zsetelahnya, zdan zutusan zsetelahnya zharus zmembenarkan zutusan 

zsebelum zdia.34 zHikmah zdi zutusnya zpara zrasul: 

a. membuat zorang zmenjauh zdari zmenyembah zsesama zmakhluk zsehingga 

zmenyembah zAllah zyang zHaq. Dan zmembebaskan zseseorang zdari 

zbelenggunya. Penghambaan zkepada zmakhluk zlain zmenuju zpenghambaan 

zkepada zTuhan zuntuk zmencapai zpembebasan. 

b. Hanya zmelalui zpara zrasul zterpilihlah zmanusia zsadar zakan zciptaan zdan 

ztujuan zTuhan zSang zPencipta, zyaitu zberibadah zdan zmenaati-Nya zsaja. Di 

zantara zciptaan zTuhan, zTuhan zmenciptakannya zsecara zunik zdi zantara 

zsemua zciptaan. 

c. Ini zmenjelaskan zhal-hal ztak zkasat zmata zyang zberada zdi zluar zjangkauan 

zmanusia. Nama-nama zdan zsifat-sifat zTuhan, zkesadaran zpara zmalaikat, 

zrisalah zhari zkiamat, zdll, zseperti zmelalui zhati.35 

5. Iman zkepada zhari zakhir 

Kepercayaan zterhadap zakhirat. Setelah zini, zbagian zlain zmasuk zdan 

 
34 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 73. 
35 z Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 78. 
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zdimulai. Dengan zmati zdan zhidup zdi zalam zkubur, zsampai zhari zkiamat 

zberikutnya zdan z(dari zalam zkubur) zsampai zhari zkiamat, zmereka zberkumpul zdi 

zLapangan zMasyar zdan ztetap zterkunci zdi zsurga zatau zneraka. 

Kepercayaan zterhadap zakhirat zmerupakan zsalah zsatu zrukun zkeimanan, 

zyang ztanpanya zkeimanan zseseorang ztidak zakan zsempurna. Siapapun zyang 

zmengingkari zadalah zorang zkafir.36 zHikmah zberiman zkepada zhari zakhir: 

a. Menimbulkan zkeinginan zyang zkuat zuntuk ztaat zdan zselalu zberupaya 

zmelakukannya, zberharap zmendapat zpahala. 

b. Membangkitkan zrasa ztakut zakan zmaksiat zatau zbergembira zdalam 

zperbuatan zmaksiat zkarena ztakut zakan zsiksa zhari zitu. 

c. Menghibur zorang-orang zyang zberiman ztentang znikmatnya zdunia, zyang 

zmereka zrindukan zkarena zmengharap zkenikmatan zakhirat zdan zpahalanya. 

d. Kepercayaan zterhadap zhari zkiamat zmerupakan zlandasan zkebahagiaan 

zindividu zdan zmasyarakat. Sebab zjika zmanusia zberiman zbahwa zAllah zakan 

zmembangkitkan zkembali zsemua zmakhluk zsetelah zkematiannya, 

zmembalas zsegala zamalnya zdan zmencabut zhak-hak zorang zyang 

zmenganiayanya, zbahkan zbinatang zsekalipun, zmaka zmereka zakan zteguh 

zmenaati zAllah, zdengan zdemikian zkejahatan zakan zhilang zdan zmenyebarlah 

zkebaikan zdalam zmasyarakat. 

6. Iman zkepada ztakdir 

zTakdir zadalah: zketetapan zTuhan zterhadap zsegala zsesuatu zyang zada 

zmenurut zilmu zdan zhikmah-Nya. Takdir zini zkembali zlagi zpada zkekuasaan 

zTuhan, zsesungguhnya zDia zmaha zkuasa zatas zsegala zsesuatu zdan zberbuat zapa 

zsaja zyang zDia zkehendaki. 

Percaya zpada ztakdir zadalah zbagian zdari ziman. kepada zrubuhiyah zAllah 

zsubhanahu zwa ztaala zdan zmerupakan zsalah zsatu zrukun ziman, zyang ztanpanya 

zkeimanan zseseorang ztidak zakan zsempurna.37 zHikhmah zberiman zkepada 

ztakdir: 

 
36 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 105.   
37 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 140. 
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a. Akan zmenghasilkan zberbagai zmacam zamal zshaleh zdan zsifat-sifat zyang 

zterpuji, zseperti zkeikhlasan, zkeimanan, zrasa ztakut zdan zpengharapan zkepada 

zAllah, zitikad zbaik zterhadap-Nya, zkesabaran zdan zketekunan, zketabahan. 

menghilangkan zperasaan zputus zasa, zridho zkepada zAllah, zhanya zbersyukur 

zkepada zAllah, zdan zbahagia zdengan zkarunia zdan zrahmat-Nya, zrendah zhati 

zterhadap-Nya, zpenolakan zterhadap zkesombongan, zanjuran zuntuk 

zmengeluarkan zuang z(infaq) zdi zjalan zkebaikan zkarena ztsiqah z(kepercayaan) 

zkepada zAllah, ztegar, ztabah, zqana'ah z(menerima zapa zadanya) zdan 

zmempunyai zharga zdiri, ztekad zyang ztinggi, zketeguhan zhati, zkeseriusan 

zdalam zsegala zurusan, zmoderat zdalam zsuka zmaupun zduka, zaman zdari zrasa 

zdengki zdan zpenolakan, zbebas zdari ztahayul zdan zberbagai zkebatilan, 

zkelapangan zjiwa zdan zketenangan zpikiran. 

b. Orang zberiman zyang zmempunyai ztakdir zakan zmenempuh zjalan zkebenaran 

zdalam zhidupnya, znikmat ztidak zakan zmenjadikannya zsombong zdan 

zmusibah ztidak zakan zberputus zasa zserta zmenjadikan zia zyakin zbahwa zsegala 

zkesulitan zyang zmenimpanya zadalah ztakdir zdan zujian zdari zAllah, zmaka zia 

zakan zlakukan zdengan zbersabar zterus-menerus zserta ztidak zakan zgelisah.38 

B. Dasar memahami Teologi 

Pembahasan teologi (ketuhanan) merupakan persoalan yang paling mendesak 

dalam agama Islam karena menyangkut keimanan seorang muslim dan berperan 

penting dalam membentuk pribadi muslim yang kaffah (seutuhnya). Selain itu 

peran Aqidah juga menjadi inti atau landasan pelaksanaan Syariat Islam (hukum 

Islam) yang diturunkan Allah kepada manusia, yaitu: iman kepada Allah, iman 

kepada malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Allah, iman kepada 

hari akhir dan iman pada takdir.39 

Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa topik utama pembahasan dalam aqidah 

Islamiyyah adalah pertanyaan tentang uluhiyahan (Ketuhanan) Allah. 

Pembahasannya berkisar pada tiga hal, yaitu: pertama pembahasan tentang Dzat 

 
38 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 

z2007), hlm 163. 
 39 Erwandi zTarmidzi, zRukun zIman, z(Maktabah zDakwah zDan zBimbingan zJaliyat zRabwah, 
z2007), hlm 12 
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Allah; kedua, pembahasan tentang hakikat Tuhan; dan ketiga, diskusi tentang 

tindakan Tuhan. Menurutnya, tidak mudah membahas ketiga aspek tersebut dalam 

masalah keimanan40 Namun menurut Ibnu Taimiyah, seorang ulama tidak hanya 

harus mengandalkan pengucapan frontal saja, tetapi juga mengungkapkan makna 

sesuai makna pengucapannya, tanpa kehendakmu.41 

Mencermati pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat Aqidah 

Islam adalah Tauhidullah (mengesakan Allah). Dalam perkembangannya istilah ini 

mengalami metamorfosis (perubahan) makna dan menjadi salah satu disiplin ilmu 

yang dikenal umat Islam yaitu ilmu Tauhid/Aqidah. Umat Islam percaya bahwa 

pengetahuan ini akan membuka jalan menuju pemahaman yang jelas tentang iman 

Islam. 

C. Teologi Islam menurut Harun Nasution 

Menurut Harun Nasution, pembahasan ilmu Tauhid yang berkembang di 

Indonesia tidak terlalu mendalam dan tidak bersifat filosofis.42 Pembahasan ilmu 

Tauhid nampaknya terbatas karena minimnya komentar dari aliran teologi Islam 

yang ada. Teologi yang umum diajarkan di Indonesia adalah teologi Asy’ariyyah, 

sehingga paham ini merupakan satu-satunya mazhab teologi dalam Islam. Harun 

Nasution, salah satu pemikir teologi Islam terkemuka, dalam tulisannya 

menjelaskan berbagai aliran pemahaman teologi Islam. Artinya, umat Islam dapat 

melihat dan menerima secara terbuka berbagai aliran konflik. Seiring kemajuan 

teknologi dan berkembangnya media sosial, tidak dapat dipungkiri bahwa media 

sosial juga menyaksikan kontradiksi pemahaman tersebut. 

Wahyu dan akal merupakan permasalahan dalam teologi Islam. Posisi antara 

wahyu dan akal memunculkan perdebatan mengenai aliran-aliran teologi Islam 

 
 40Ibn Taymiyah, Daqaiq al-Tafsir.ditahqiq oleh Muhammad Sayyid al- Julayndi. (Beirut: 

Dar al-Qiblah al-Islamiyyah, 1986), hlm. 45 

 41 Ibn ‘Uthaymin dalam al-Usul fi al-Ilmi al-Usul, menyatakan bahwa "Ta'wil secara 

bahasa bermakna kembali, sedangkan secara istilah bermakna mengalihkan lafaz dari maknanya 

yang zhahir kepada makna lain (batin) yang terkandung di dalamnya, apabila makna yang lain itu 

sesuai dengan al-Qur´an dan al-Sunnah. Bandingkan dengan Manna Khali al-Qattan dalam Studi 

Ilmu-ilmu al-Qur´an, 311. Lihat juga al-Sabuni dalam Pengantar Studi al-Qur´an, hlm. 202 
42 Liva Saputri, “Kehendak Mutlak Tuhan Dan Kebebasan Manusia Studi Perbandingan 

Pemikiran Fazlur Rahman Dan Harun Nasution” (Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2021), 

hlm. 56–57. 
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(Mu’tazilah, Asy’ariah dan Maturidiah). Namun berbeda dengan Harun, dia tidak 

ikut serta dalam masalah tersebut. Wahyu dalam pandangannya ialah sebagai 

penolong akal. Sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh akal, maka wahyu yang 

akan menolongnya. Pikiran adalah kekuatan dalam diri seseorang. Pikiran berbeda 

dengan makhluk lain yang diciptakan Tuhan. Bagi Harun, wahyu dan akal tidak 

dapat dipisahkan. Penulis berbicara tentang kekuasaan dan kehendak Tuhan yang 

mutlak, keadilan, takdir Tuhan dan Sunnah dalam perspektif teologis Harun 

Nasution. 

a. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan  

Bagi aliran teologi Mu’tazilah yang meyakini bahwa akal mempunyai 

kekuasaan yang besar dan manusia bebas serta maha kuasa dalam kehendak 

dan perbuatannya, pada kenyataannya kekuasaan dan kehendak Tuhan tidak 

bersifat mutlak. Berbeda dengan aliran teologi Asy’ariyah yang meyakini 

kekuasaan Allah bersifat mutlak43.  

Mu’tazilah meyakini bahwa kehendak dan kekuasaan Tuhan tidak bersifat 

mutlak bagi umatnya. Sebab, menurut mereka, kehendak dan kekuasaan Tuhan 

dibatasi oleh wujud-Nya yang paling bertakwa. Kekuasaan absolut juga 

dibatasi oleh hukum alam yang tidak dapat diubah (Sunnah Ilahi). Menurut 

Mu'tazilah, kekuasaan dan kehendak Tuhan yang mutlak dibatasi oleh 

kebebasan manusia untuk menentukan tindakan dan kehendaknya sendiri. 

Pengampunan Tuhan berkaitan erat dengan hukum keadilan Tuhan sendiri. 

Jika dilanggar, Tuhan tidak adil44.  

Sebaliknya, Asy’ariah percaya bahwa kekuasaan mutlak Tuhan adalah 

mutlak. Tuhan mutlak dalam kehendak dan kekuasaan-Nya. Tuhan dapat 

memberi manusia beban yang tidak dapat mereka tanggung. Allah dapat 

melakukan apapun yang Dia kehendaki dan Dia dapat menghukum dan 

menyiksa orang-orang yang berbuat baik. Bagi Asy’ariah, Tuhan tidak terikat 

 
43 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 118 
44 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 119 - 20. 
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pada apapun, tidak pada janji atau standar keadilan45. 

Konsep dasar kebebasan manusia yang dikemukakan Harun Nasution 

bersumber dari wacana Islam klasik. Menurut Harun Nasution, sikap mental 

tradisional umat Islam harus diubah terlebih dahulu.46 Perubahan dimulai dari 

motivasi atau pola pikir seseorang. Kita telah mengetahui bahwa pemikiran 

filosofis pada dasarnya adalah pemikiran bebas. Namun bagi Harun Nasution, 

pemikiran bebas filsafat Islam bukan lagi pemikiran bebas yang mencari 

landasan dari segala landasan seperti para filosof Yunani yang dibatasi oleh 

wahyu. Landasan setiap asas yang dijalankan ditentukan oleh wahyu, yaitu 

oleh Tuhan Sang Pencipta. Harun Nasution dipengaruhi oleh aliran 

Mu’tazilah47.  

Mengenai kemutlakan kehendak Tuhan, aliran seperti Mu’tazilah, Al-

Asy’ariy dan Maturidiyah juga mempunyai pandangan tersendiri. Aliran 

Mu’tazilah tidak menganggap kekuasaan dan kehendak Tuhan bersifat mutlak 

karena dibatasi oleh definisi Tuhan. Tindakan Tuhan adalah demi kebaikan 

umat manusia (mawjûd lain selain Tuhan)48. 

b. Keadilan Tuhan 

Keadilan Tuhan dapat dijelaskan dengan fakta bahwa segala sesuatu yang 

Dia lakukan adalah baik dan Dia tidak pernah melakukan kejahatan. Bagi 

Abdul Jabbar, segala kehendak atau perbuatan Tuhan tidaklah sia-sia dan 

mempunyai fungsi atau tujuan. Berdasarkan hal tersebut, Tuhan 

mengembangkan apa yang terbaik bagi ciptaannya. Karena Tuhan itu baik dan 

tidak bisa berbuat jahat. Keadilan Tuhan memperjelas bahwa karena kebebasan 

memilih dan hak pilihan yang diberikan Tuhan kepada manusia, maka terjadi 

 
45 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 119. 
46 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 118 
47 Liva Saputri, “Kehendak Mutlak Tuhan Dan Kebebasan Manusia Studi Perbandingan 

Pemikiran Fazlur Rahman Dan Harun Nasution” (Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2021), 

hlm. 56–57. 
48 Syamsuar Syam, “Perbuatan Manusia Perspektif Aliran Kalam Dan Ethos Kerja (Kajian 

Tentang Manfaat Teologi Rasional Dalam Manajemen Diri)”, Jurnal Manajemen Dakwah, 2018, 

hlm. 31–45. 
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koreksi terhadap tanggung jawab manusia atas tindakan dan perbuatannya di 

hadapan Tuhan. Di sini Mu’tazilah disebut kaum ahli Adil49. 

Pemahaman kita tentang keadilan Tuhan sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman kita tentang kebebasan manusia dan kekuasaan mutlak Tuhan. 

Seperti halnya kaum Mu’tazilah yang meyakini kekuatan akal manusia dan 

kebebasan manusia, kelompok ini cenderung menafsirkan keadilan Tuhan dari 

segi akal dan kepentingan manusia. Padahal, kaum Mu'tazilah meyakini Tuhan 

menciptakan makhluk lain untuk kepentingan manusia. Selain itu, orang 

dengan pikiran yang sempurna pasti memiliki tujuan dalam segala hal yang 

dilakukannya. Orang-orang seperti itu melakukannya demi keuntungan mereka 

sendiri atau demi keuntungan orang lain. Tuhan juga mempunyai tujuan dalam 

perbuatannya, namun karena Tuhan itu suci dan bertindak untuk kepentingan 

dirinya sendiri, maka perbuatannya juga untuk kepentingan makhluk lain, 

bukan hanya dirinya sendiri. Berdasarkan argumen tersebut, aliran teologi 

Mu’tazilah berpendapat bahwa wujud ini menciptakan manusia sebagai 

makhluk tertinggi, sehingga kaum Mu’tazilah cenderung melihat segala 

sesuatu dari sudut pandang kepentingan manusia50. 

Asy’ariah menolak pandangan kaum Mu'tazilah yang meyakini bahwa 

perbuatan Tuhan mempunyai tujuan. meyakini kekuasaan Tuhan yang mutlak, 

maka pandangan mereka tentang keadilan Tuhan seringkali bertolak belakang 

dengan pandangan kaum Mu'tazilah. Tidak ada alasan bagi Tuhan untuk 

bertindak melawan Asia. Mereka mengakui bahwa Tuhan mengetahui bahwa 

tindakan-Nya membawa manfaat dan kebaikan bagi umat manusia dan bahwa 

kebaikan itu ada, namun pengetahuan ini tidak memotivasi Tuhan untuk 

bertindak. Tuhan tidak bertindak untuk kepentingan manusia atau tujuan lain 

apa pun, tetapi hanya untuk dirinya sendiri, kekuasaan Tuhan, dan kehendak 

mutlak Tuhan. Maturidiah dari kelompok Bukhara serupa dengan Asy’ariah 

dalam pemahaman mereka tentang keadilan ilahi, begitu pula Maturidi dari 

 
49 Sariah, ‘Tinjauan Tentang Hubungan Tentang Kehendak Tuhan Dengan Keadilan 

Tuhan’, hlm. 4. 
50 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 123. 
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kelompok Samarkand. Kebebasan berkehendak, kebebasan bertindak, dan 

kekuasaan mutlak Tuhan ada batasnya. Kemudian mereka lebih dekat dengan 

konsep Mu’tazilah51. 

Menurut Harun, pemahaman Asy’ariyah tentang keadilan mirip dengan 

pemahaman sebagian bangsa yang mengakui raja yang absolut dan tirani. 

Sebagai seorang diktator absolut, raja mempunyai hak mutlak untuk 

membunuh atau membangkitkan kembali rakyatnya. Raja kemudian 

digambarkan berada di atas hukum dan hukum. Artinya, mereka tidak boleh 

taat atau tunduk pada hukum dan undang-undang. Karena dialah yang 

menciptakan peraturan perundang-undangan itu sendiri. Nasution Harun 

berpendapat, ada perbedaan yang sangat penting dalam konsep keadilan Tuhan 

yang disampaikan kedua teolog di atas. Di satu sisi, kaum Mu'tazilah 

berpendapat bahwa keadilan Tuhan adalah kewajiban yang harus dijunjung 

tinggi oleh Tuhan. Keadilan bukan sekedar memberi penghargaan pada orang 

baik dan menghukum orang jahat. Kewajiban Allah dalam berbuat baik kepada 

manusia bukanlah dengan memberikan beban yang tidak mampu mereka 

tanggung. Dia mengirimkan utusan kepada orang-orang untuk memperkuat 

penilaiannya52. 

c. Takdir dan Sunnahtullah 

Dalam pandangan Harun Nasution tentang takdir dan sunnah, Harun 

menekankan perlunya berpikir rasional untuk memahami Tuhan dan dunia. 

Pentingnya memahami takdir dan Sunnatullah agar tidak membawa manusia 

pada pandangan yang sempit dan melemahkan sifat produktif manusia. Harun 

berpendapat bahwa memahami ajaran agama memerlukan penerapan 

pembelajaran yang tepat, rasionalitas yang lebih besar, dan cara pandang yang 

lebih luas. Untuk menghindari pemahaman yang kaku dan sempit. Dalam kasus 

Harun, ada dua sejarah yang erat kaitannya dengan pengamalan Islam. 

Pertama, doktrin agama mengajarkan bahwa ada dua kehidupan: dunia dan 

 
51 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 124. 
52 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 35. 
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akhirat. Kehidupan di dunia bersifat material dan kehidupan di akhirat bersifat 

spiritual. Dampak dari pemahaman doktrinal ini mempunyai dampak yang 

besar terhadap produktivitas mereka yang mendukungnya. Ketika para 

pendukung menghargai kehidupan di dunia, mereka menjadi lebih produktif. 

Namun sebaliknya, jika para pendukungnya percaya bahwa kehidupan setelah 

kematian harus diprioritaskan, produktivitas akan menurun53. Kedua, ajaran 

agama memuat ajaran tentang nasib dan perilaku manusia. Jika orang yang 

menganut agama mempunyai konsep seperti Asy’ariah atau Jabariah, berarti 

segala sesuatu termasuk nasib dan perbuatan seseorang ditentukan oleh Tuhan 

sejak awal. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa produktivitas kerja 

dalam kehidupan manusia sangatlah rendah. Namun penganut agama 

menganut ideologi Qadariyah yang meyakini bahwa manusia mempunyai 

kebebasan memilih dan memilih. Rakyat bebas dan berhak menentukan nasib 

dan tindakannya sendiri. Dengan pemahaman seperti itu maka produktivitas 

pribadi akan meningkat54. 

Istilah takdir dan sunnatullah mempunyai arti yang berbeda. Takdir adalah 

tatanan Ilahi dan sunnatullah adalah hukum alam, atau dalam terminologi Barat 

disebut hukum alam. Berbeda dengan hukum alam yang diciptakan oleh alam, 

Sunnatullah diciptakan oleh Tuhan. Oleh karena itu Sunnatullah adalah ciptaan 

Tuhan, takdir adalah perintah Tuhan, takdir dan Sunnatullah sama-sama 

ciptaan Tuhan. Harun Nasution menjelaskan ciri-ciri teologi Sunatullah yang 

menekankan keunggulan akal dan penerapan praktis kebebasan manusia. Ciri-

ciri tersebut antara lain supremasi akal, kebebasan berkehendak dan bertindak 

manusia, kebebasan berpikir dalam kaitannya dengan ajaran dasar Al-Qur'an 

dan Hadits yang sangat sedikit, serta keyakinan akan adanya sunnah dan 

hubungan sebab akibat, yang memberi makna pada teks metaforis dan wahyu 

 
53 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 41. 
54 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 42. 
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serta memberi makna dinamis pada alam dan pemikiran55. 

Dengan memahami Sunnatullah secara benar dalam ajaran agamanya, 

maka ia dapat mengantarkan umatnya menuju kehidupan bermasyarakat yang 

lebih maju dan berkembang. Umat Islam menjadi individu yang lebih produktif 

dan kompetitif dalam mengatur kehidupannya dan tidak lagi menjadi 

konsumen. Perubahan tersebut jelas akan membawa dampak positif bagi 

kehidupan bermasyarakat. Jika diupayakan dengan baik, umat beriman dapat 

membebaskan diri dari doktrin agama yang sempit dan kaku yang terus 

menghambat kemajuan umat Islam, khususnya di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
55 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm. 43. 
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BAB III 

PRAKTIK PEMBACAAN DZIKIR RĀTIB AL-‘AṬṬĀS DI PONDOK 

PESANTREN AT-THOLIBIYAH BUMI JAWA TEGAL  

 

A. Profil Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal  

Secara geografis, Pondok Pesantren Attholibiyah terletak di jl. Mobok 

Karsih Desa Muncanglarang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal Jawa 

Tengah 52466. Berikut batas wilayah Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal adalah Batas bagian barat berbatasan dengan kali mobok, batas 

bagian timur berbatasan dengan kuburan umum masyarakat Desa 

Muncanglarang, batas bagian selatan berbatasan dengan Mts Sa Attholiiyah, 

batas bagian utara berbatasan dengan Masjid Desa Muncanglarang. 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal yang berada di sebelah 

Masjid Baitusholikhin Bumijawa Tegal dan dekat dengan jalan raya, yang 

mudah di jangkau oleh masyarakat.56Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal terletak di Desa Muncanglarang Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal 

lebih tepatnya di sebelah Masjid Muncanglarang Kecamatan Bumijawa 

Kabupaten Tegal. Dengan jumlah keseluruhan santri 900 putra dan putri yang 

menetap mayoritas beragama Islam dan dari warga Nahdiyin.57 

Dengan kondisi sosial santri dengan golongan Nahdiyin hal tersebut 

menjadikan masyarakat desa muncanglarang mendu kung adanya acara umum 

yang di adakan dari pondok pesantren Attholibiyah seperti membaca dzikir 

Rātib Al-‘Aṭṭās secara bersama-sama antara guru dan santri pondok pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal.  Selain itu masyarakat desa muncanglarang 

sangat menjaga keharmonisan menjunjung tinggi nilai sosial serta masyarakat 

yang agamis, hal itu dibuktikan dengan partisipasi masyarakat ikut serta di 

dalam berbagai acara yang diadakan oleh pondok pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal.58 

 
56 Rifqi, Data Umum Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal, 20 April 2022, h.1 
57 Rifqi, Data Umum Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal, 20 April 2022, h.1 

 58 Wawancara dengan Habib Abdul Qodir Al-‘Aṭṭās sebagai imam Masjid baitussholikhin 
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B. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal 

Al Habib Muhsin bin Tholib Al-‘Aṭṭās bercerita terkait berdirinya 

Pondok Pesantren Attholibiyah adalah pada tahun 2001-2002 dulu ada yang 

namanya majelis dzikir yang dinamakan persatuan dzikrul maut (PDM) pada 

waktu itu PDM mengadakan satu agenda rutinan setiap malam Jum'at manis 

keliling dari kabupaten Pemalang, kabupaten Brebes, kabupaten Tegal. 

Seiring berjalannya waktu dari PDM itu muncul banyak orang orang 

yang datang ke mobok karsih (Bumijawa) untuk mencari syariat, mencari 

tawasul terkait dengan penyakit, orang orang yang sedang sakit termasuk orang 

orang yang tidak waras, gila pada waktu itu, akhirnya pada tahun 2002 beliau 

Al Habib Muhammad mendirikan Panggok, atau rumah rumahan kecil  bahan 

atapnya di ambil dari cangahan atau pudang untuk menampung anak anak yang 

stres, anak anak yang mantan preman, anak anak yang pengen berobat pada 

waktu itu. 

Pada tahun 2002 akhir itu panggok itu berdiri sekitar beberapa unit 

sampai di 2003 masuk yang ada di mobok karsih waktu itu majelis ta'lim al 

khoirot itu ada sekitar 20 anak dan sebagian besar adalah anak anak yang 

berobat termasuk anak anak yang stres anak anak yang gila pada waktu itu. 

Berjalannya waktu ada salah satu saudara yang menyarankan kepada Al Habib 

Muhammad di daerah dk aren ke bumijawa alm mbah Dimyati itu 

menyampaikan "bib dari pada anak hanya ngumpul-ngumpul saja coba angkat 

nama orang tua habib bikin pesantren" waktu itu belum terpikir sekian bulan 

akhirnya berpikir "ah bagaimana kalo untuk mendirikan pesantren" benak 

Habib Muhammad, akhirnya di bulan Mei tanggal 3 didirikanlah Pesantren 

Attholibiyah 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal merupakan salah satu 

pondok pesantren yang berbasis syalafiyah yang didirikan oleh Habib 

Muhammad bin Tholib Al-‘Aṭṭās. Beliau merupakan salah satu tokoh agama 

 
serta tokoh masyarakat desa muncanglarang Bumijawa Tegal, 28 Februari 2023  
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yang alim dan masyhur di Desa Muncanglarang Bumijawa.  Habib Muhammad 

bin Tholib Al-‘Aṭṭās mempunyai 7 saudara di antaranya Habib Ahmad bin 

Tholib Al-‘Aṭṭās Habib Sholeh bin Tholib Al-‘Aṭṭās, Habib Abdul Qodir bin 

Tholib Al-‘Aṭṭās, Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās, Habib Agil bin Tholib 

Al-‘Aṭṭās, Syarifah Ayu dan Syarifah Intan, Habib Muhammad bin Tholib Al-

‘Aṭṭās merupakan putra ke tiga dari Habib Tholib bin Muhsyin Al-‘Aṭṭās serta 

di tunjuk langsung oleh Habib Tholib bin Muhsyin Al-‘Aṭṭās untuk mendirikan 

sebuah pondok pesantren singkatnya Habib Muhammad mendirikan Pondok 

Pesantren Attholibiyah pada tahun 2001 dan beliau wafat pada hari minggu, 9 

agustus 2020 dan perjuangan beliau di lanjutkan oleh adeknya yang bernama 

Al Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās hingga sekarang.59 

C. Sejarah zDzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah  

Bumijawa zTegal 

Amalan Dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal merupakan dzikir yang rutin diamalkan oleh santri dan asatidz 

setiap hari setelah sholat magrib dan subuh. Santri dan asatidz bertemu di aula 

Pondok Pesantren Attholibiyah. 

Sejarah zDzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah 

zBumijawa zdiawali zdengan zberdirinya zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa 

zTegal zyang zdirekomendasikan zoleh zHabib zMuhammad zbin zTholib zal zAttas, 

zpendiri zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal. beliau zmenerima 

zijazah zDzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zini zdari zayahnya zHabib zTholib zbin zMuhsyin zal-

Attas zdan zlangsung zdari zHabib zAhmad zbin zAbdullah zbin zTholib zal-Attas, 

zseorang zulama zyang zsangat zterkenal zdari zkota zPekalongan, zyaitu zDzuriyyah zdari 

zHabib zUmar zbin zAbdurrahman zal-Attas, zpenulis zkitab z Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Habib zMuhammad zbin zTholib zal-Attas zmenganjurkan zagar zsantri zdan 

zasatidz zmembaca zDzikir Rātib Al-‘Aṭṭās zsetiap zhari zsetelah zsholat zmagrib zdan 

zsubuh. Alasan zbeliau zmenganjurkan zmembaca Rātib Al-‘Aṭṭās zsetelah zshalat 

zmagrib zdan zsubuh zadalah zkarena zdzikir zini zmerupakan zsalah zsatu zcara zmanusia 

 
59 Wawancara kepada Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās 4 april 2023 
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zmendekatkan zdiri zdan zmemohon zperlindungan zAllah zSWT, zdzikir zpada zdua 

zwaktu zini zistimewa zdibandingkan zwaktu-waktu zlainnya.  zdiperkuat zQ.S zAl 

zAhzab zAyat z42 zartinya: z“dan zbertasbihlah zdi zwaktu zpagi zdan zpetang”. 

Sepeninggal zHabib zMuhammad zbin zTholib zal zattas, zpengasuh zPondok 

zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal, zdilanjutkan zoleh zadiknya zHabib 

zMuhsyin zbin zTholib zal zattas, zdi zbawah zasuhan zHabib zMahsyin zbin zTholib zal 

zattas, zbacaan z Rātib Al-‘Aṭṭās zmasih ztetap zada zdan zdipraktikkan. Pembacaan z 

Rātib Al-‘Aṭṭās zdibaca zbersama-sama zsetiap zhari zsetelah zsholat zmagrib zdan 

zsubuh, zdiawali zdengan zseluruh zsantri zdan zguru zberkumpul zdi zaula zuntuk 

zmembaca zdzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zdan zdilanjutkan zdengan zpembacaan zAsmaul 

zHusna zdan zAsmaun zNabi zMuhammad zSaw.60  

 

D. Rātib Al-‘Aṭṭās, Sejarah dan Teks Dzikir 

Kitab z Rātib Al-‘Aṭṭās zadalah zkitab zkumpulan zbeberapa zdzikir zyang 

zsusun  oleh zAl-Imam zAl-A’rif zBillah zAl-Allamah zAl-Habib zUmar zmempunyai 

zayah zAbdurrahman zmempunyai zayah zAgil zmempunyai zayah zSalim zmempunyai 

zayah zAbdurrahman mempunyai zayah zAbdullah zmempunyai zayah zSyekh zal-

Ghauts zAbdurrahman zas-Seggaf zmempunyai zayah zMuhammad zMaula zad-

Dawillah zmempunyai zayah zAli zmempunyai zayah zAlawi zal-Ghoyur zmempunyai 

zayah zSayyidina zal-Ustadz zal-A’zham zal-Quthb zal-Ghaust zal-Karam zal-Faqih zal-

Muqqadam zMuhammad zmempunyai zayah zAli zBa’alawi zmempunyai zayah 

zMuhammad zShohib zMirbath zmempunyai zayah zAli zKhali’ zQasam zmempunyai 

zayah zAlwi zmempunyai zayah zMuhammad zmempunyai zayah zAlwi zmempunyai 

zayah zUbaidillah zmempunyai zayah zAhmad zal-Muhajir zmempunyai zayah zIsa zar-

Rumi zmempunyai zayah zMuhammad zan-Naqib zmempunyai zayah zAli zal-Uraidhi 

zmempunyai zayah zJa’far zash-Shodiq zmempunyai zayah zMuhammad zal-Baqir 

zmempunyai zayah zAli zZainal zAbidin zmempunyai zayah zal-Husain zmempunyai 

zayah zSayyidina zAli zbin zAbi zThalib zwa zSayyidatina zFathimahn zaz-Zahro 

 
 60 zWawancara zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas, ztanggal z3 zapril z2023 zdi zPondok 
zPesantren zBumijawa zTegal. 
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zmempunyai zayah zSayyidina zMuhammad zSAW.61 z 

Kitab z Rātib Al-‘Aṭṭās zmemuat zkumpulan zdzikir zdan zdoa zdengan ztujuan 

zuntuk zmelindungi zumat zIslam zdari zberbagai zhal zyang zdapat zmenjauhkan zmereka 

zdari zberbagai zajaran zyang zmenyimpang zdari zajaran zyang ztelah zditetapkan zoleh 

zpara zSufana z(pendahulu) zyang zbenar. Kumpulan zdzikir zdan zdoa zserta zwirid zini 

zdisusun zberdasarkan zKalamullah zAl-Qur'an zdan zhadis zshahih zNabi, zsehingga 

ztidak zada zlagi zkeraguan zbagi zsiapa zpun zuntuk zmengamalkannya, zkarena zdengan 

zmengamalkan zdzikir Rātib zini zdengan zistiqomah zseorang zakan zsangat zberuntung 

zdalam zkaitan zdunia zdan zakhirat. 

 

 راتبُالعطاس

انزلناُهذالقرانُعلىُجبلُلرايتهُخاشعاُمتصدعاُمنُخشيةُاللهُلوُُُُ-الفاتحةُُ

اُلغيبُ اُلْهوعالم اُلذيُلْْله ُ.هوالله يُتفكرون لُعلهم نُضربهالناس اُلأُمثال وتلك

والشهادةُهوُالرحمنُالرحيمُ.ُهوُاللهُالذيُلْْلهُالْهوُالملكُالقدوسُالسلمُُ

الخلقُ اللهُ هوُ يشركونُ عماُ اللهُ سبحانُ ُ المتكبرُ الجبارُ العزيزُ المؤمنُ

الأسماءُالحسنىُيسبحُلهُمافيُالسمواتُُوالأرضُُُالبارئُالمصورُله  

 وهوالعزيزُالحكيمُ

٣اعوذُباللهُالسميعُالعليمُمنُالشيطانُالرجيمُُ×  

٣ُُاعوذُبكلماتُاللهُالتاماتُمنُشرماخلقُ×  

بسمُاللهُالذيُلْيضرُمعُاسمهُشئُفىُلآرضُولْفىُالسماءُوهوُالسميعُالعليمُُ

×٣ُُ  

١٠ُبسمُاللهُالرحمنُالرحيمُولُْحولُولُْقوةُالْْباللهُالعليُالعظيمُُ×  

٣بسمُاللهُالرحمنُالرحيمُ×  

٣ُُبسمُاللهُتحصناُباللهُبسمُاللهُتوكلناُباللهُُ×  

 
61 zSilsilah zShohiburrotib zQutbil zAnfas zAl zHabib zUmar zbin zAbdurrahman zAl zAttas 
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٣ُُُبسمُاللهُامناباللهُومنُيؤمنُباللهُلْخوفُعليهُ×  

٣سبحانُاللهُعزُاللهُسبحانُاللهُجلُاللهُ×  

٣سبحانُاللهُوبحمدهُسبحانُاللهُالعظيمُُ×  

٤ُُسبحانُاللهُوالحمدُاللهُولْْلهُالْْللهُواللهُاكبرُُ×  

٣ُُيالطيفاُبخلقهُياعليماُبخلقهُياخبيراُبخلقُالطفُبناُياعليمُياخبيرُُ×  

٣ُُيالطيفالمُيزلُالطفُبناُفيماُنزلُانكُلطيفُلمُتزلُالطفُبناُوالمسلمينُُ×  

٤لُْإلهُإلْْللهُ×ُ.  

١محمدُرسولُاللهُ×  

٧حسبناُاللهُونعمُالوكيلُُ×  

١١اللهمُصلُعلىُمحمدُاللهمُصلُعليهُوسلمُُ×  

١استغفرُاللهُُ×  

٣تائبونُالىُاللهُُ×  

٣يااللهُبهاُيااللهُبهاُيااللهُبحسنُالخاتمةُ×  

غفرانكُربناُواليكُالمصيرُلْْيكلفُاللهُنفساُالُْوسعهاُلهاماُكسبتُوعليهاُ

اُصراُكماُُ اُخطأناُربناُولُْتحملُعلينا اُو اُنُنسينا مااكتسبتُربناُلْتؤاخذنا

 حملتهُعلىُالذينُمنُقبلناُربناُولْتحمناُمالْطاقةُلنابهُواعفُعناُواغفرُُ

مولنالُفانصرناعلىُالقومُالكافرينُلناُوارحمناُانتُ  

٣لْالهُالْْللهُمحمدُرسولُاللهُ×  

٥لْإلهُإلْْللهُُ×  

٢٥اللهُاللهُ×  

١لْالهُالْْللهُمحمدرسولُاللهُُ×  

الفاتحهُالىُروحُسيدناُوحبيبناُوشفيعناُرسولُاللهُُمحمدُبنُعبدُاللهُصلىُُ
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الجنةُ فيُ درجاتهمُ يعلىُ بأنُاللهُ وازواجوذرياتهُ اللهُعليهُوالهُواصحابهُ

 وينفعناُبأسرارهمُوانوارهمُوعلومهمُفىُالدنياُوالْخرةُويجعلناُمنُحزبهمُُ

 ويرزقناُمحبتهمُويتوفاناُعلىُملتهمُويحشرناُفىُزمتهمُ

واصولهُُ باعلويُ علىُ بنُ محمدُ المقدمُ سيدناالفقيهُ روحُ الىُ الفاتحهُ

ويعلىُُ ويرحمهمُ يغفرلهمُ اللهُ أنُ اجمعينُ عليهُ الحقوقُ وذوىُ وفروعهُ

 درجاتهمُفىُالجنةُوينفعناُبأسرارهمُوانوارهمُوعلومهمُفىُالدينُوالدنياُُ

 والْخرةُ

الْنفاسُُ الراتبُقطبُ الىُروحُسيدناُوحبيبناُوبركتناُصاحبُ ثمُ الفاتحةُ

الحبيبُعمربنُعبدُالرحمنُالعطاسُثمُالىُروحُالشيخُعليُبنُعبدُاللهُُ

يُغفرلهمُ أُنُالله اُجمعينُ اُلحقوقُعليهما باراسُواصولهماُوفروعهماُوذوى

 ويرحمهمُويعلىُدرجاتهمُفىُالجنةُوينفعناُبأسرارهمُوانوارهمُوعلومهمُُ

 ونفحاتهمُفىُالدينُوالدنياُوالْخرة

الْولياءُوالشهداءُوالصالحينُوالآئمةُالرشدينُثمُالىُُُحُالىُارواثمُُالفاتحةُُُ

ارواحُوالديناُومشايخناُومعلمناُوذوىُالحقوقُعليناُاجمعينُثمُالىُاروحُُ

امواتُاهلُهذهُالبلدةُمنُالمسلمينُوالمسلماتُوالمؤمنينُوالمؤمناتُأنُُ

بُأسرارهمُوانوارهمُُ اُلجنةُوينفعنا فُى دُرجاتهم يُغفرلهمُويرحمهمُويعلى  الله

 وعلومهمُفىُالدينُوالدنياُوالْخرةالفاتحةُ

اُلشانُُ تُمامُكلُسولُومأمولُوصلح اُلقبولُوالوصولُوحصول بُنية الفاتحة

ل خيرُ لكلُ لكلُشرجالبةُ دافعةُ والْخرةُ والدنياُ الدينُ فىُ وباطناُ ناُظاهرُ

ولْحبابناُولوالديناُولْولْدناُومشايخناُفىُالدينُمعُاللطفُوالعافيةُوعلىُنيةُ

دينُُ والعفافُوالموتُعلىُ التقىُوالهدىُ قلوبناُوقوالبناُمعُ ينورُ انُاللهُ

نُيةُصالحة ُُوالىُُالْسلمُوالْيمانُبلمحنةُولْْمتحانُبحقُسيدُولدُعدنانُولكل  

 حضرةُالحبيب62ُُمحمدُصلىُاللهُعليهُوالهُوسلمُالفاتحةُ

 
 62 Habib Ali Bin Ahmad al-Attas, Ratib al-Attas wa ratib al-Haddad, Pekalongan, 

Maktabah Hasan Bin ‘Idrus al-Attas,ُhlm.ُ2-12. 
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E. Praktik bacaan Dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah 

Islamiyyah Bumijawa Tegal 

Dalam KBBI, praktik di kehidupan nyata sama dengan teori. Menurut 

beberapa ilmuwan, praktik adalah suatu cara bekerja dalam situasi yang sangat 

jelas, yang diungkapkan dalam suatu teori. Dalam pengertian ini, kita dapat 

menyimpulkan bahwa praktik adalah penerapan teori dengan menggunakan 

situasi nyata.63 Hal ini juga berlaku pada praktik membaca Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. 

Amalan zzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah 

zTarbiyah zIslamiyyah zBumijawa zTegal zmerupakan zamalan z(ijazah) zdari zHabib 

zAhmad zbin zAbdullah zbin zTalib zal-Attas, zseorang zulama zternama zdi zkota 

zPekalongan zyang zmerupakan zketurunan zdari zHabib zUmar zbin zAbdurrahman zal 

zAttas zyakni zpengarang zkitab Rātib zkepada zHabib zTholib zbin zMuhsyin zAl zAttas 

zkemudian zdilanjutkan zoleh zAl zHabib zMuhammad zbin zTholib zal zattas zdan zHabib 

zMuhsyin zbin zTholib zal zattas zyang zmerupakan zpendiri zPondok zPesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal zsaat zini. Hal zini zsesuai zdengan zpernyataan 

zPimpinan zPondok zPesantren zTegal zAttholibiyah zBumijawa, zHabib zMuhsyin zbin 

zTholib zal zAttas, zsebagai zberikut: 

“1 zorang zyang zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zakan zdijaga z70 zmalaikat zdalam 

z24 zjam zdan zorang zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zdengan zberjamaah zmaka zakan zdi 

zjaga z7000 zmalaikat ztentara zkata zbeliau zmengutip zdari zhabib zali zbin zhasan zdidalam 

zkitab zal zqirthos”64 

Maka zdari zitu zdi pondok zpesantren zAttholibiyah zdizwajibkan zuntuk 

 
 63 https://kbbi.web.id/praktik di akses pada 21 juni 2023, pukul 19:00 WIB. 

 64 Wawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin Tholib Al Attas zsebagai zpengasuh Pondok 

Pesantrean Attholibiyah Bumijawa Tegal, z6 zapril z2023 

https://kbbi.web.id/praktik
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zmengamalkannya zsebagai zbentuk zmahabbah zkepada zguru zyang znyambung 

zsampai zke zrasulullah zsaw zsalah zsatu zamalan zyang zdi zwajibkan, zdan zketika 

zmambaca zakhir zsurat zAl zHasyr zdalam Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zanjurkan zmemegang 

zkepala, zLafadz zayatnya:  

لوُانزلناُهذالقرانُعلىُجبلُلرايتهُخاشعاُمتصدعاُمنُخشيةُُُ-الفاتحةُ

مُثالُُالله اُلأ وتلك  ُُ اُلْهوعالم اُلذيُلْْله ُ.هوالله يُتفكرون لُعلهم نضربهالناس

اُلقدوالغيبُُ اُلملك اُلْهو اُلذيُلْْله ُ.ُهوُالله اُلرحيم اُلرحمن سُوالشهادةُهو

السلمُالمؤمنُالعزيزُالجبارُالمتكبرُُسبحانُاللهُعماُيشركون.ُهوُاللهُُ

ُواتُالسموالأسماءُالحسنىُيسبحُلهُمافيُالخلقُالبارئُالمصورُلهُ  

وهوالعزيزالحكيمُُالأرضُ  

“Bahwa barangsiapa mengangkat tangannya pada 

waktu membaca surat Al Hasyr di dalam Rātib Al-‘Aṭṭās maka 

beban-beban yang ada tidak merasa terbebani allah 

memberikan keringanan didalam pikirannya”65 

 

Kenapa ztangannya zdizangkat zke zkepala? zHal zini zdizdasari zoleh zcerita 

zantara zsahabat znabi zsaw, zyaitu zsahabat zWaqqas. saya zmembacakan zkepada 

zKhalaf, zsetelah zsampai zpada zayat zyang zberbunyi zlaw zanzalnaa zhaadza zal-

qur'aana, zdia zberkata z: zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena zaku 

zmembacakan zkepada zA'masy, zsetelah zsampai zpada zayat zini zdia zberkata: 

zLetakkan ztanganmu zdi zkepala zkarena zsaya zmembaca zkepada zYahya zbin 

zWatsab, zsetelah zsampai zpada zayat zini zdia zberkata: zLetakkan ztanganmu zkarena 

zsaya zmembacakan zkepada zAlqamah zdan zAswad, zsetelah zsampai zpada zayat zini 

zdia zberkata: zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepala zkarena zsaya zmembaca zkepada 

zAbdullah, zketika zsaya zberada zsampai zpada zayat zini, zdia zberkata: zLetakkan zkedua 

ztangan zdi zatas zkepalamu, zkarena zaku zmembaca zkepada zNabi zSAW, zsetelah zsaya 

zsampai zpada zayat zini, zbersabda: zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena 

 
65 Wawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin Tholib Al Attas zsebagai zpengasuh Pondok 

Pesantrean Attholibiyah Bumijawa Tegal, z6 zapril z2023 
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zJibril, zketika zdia zmenurunkan zayat zini zkepadaku, zberkata zkepadaku: zLetakkan 

ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena zitu zadalah zobat zuntuk zsemua zpenyakit 

zkecuali zkematian, zkata zmalaikat zjibril zbarangsiapa zyang zmembaca zakhir zSurat 

zAl zHasyr zdengan zmengangkat ztangannya zke zkepala zmaka zAllah zakan 

zsembuhkan zdari zsegala zpenyakit.66  

“Maka kebiasaan santri Attholibiyah dalam membaca akhir surat al 

hasyr itu mengangkat tangannya ke kepala”67 

Keterangan lain dari Habib Ali bin Hasan di dalam kitab al qirthos 

barang siapa yang mangangkat tanyanya pada waktu membaca Surat Al Hasr 

di  dalam Rātib maka beban-beban yang ada tidak terasa terbebani Allah 

memberikan keringanan di dalam pikirannya68 

٣اعوذُباللهُالسميعُالعليمُمنُالشيطانُالرجيمُُ×  

“Lafadz untuk meminta dan memohon perlindungan dari 

godaan syetan” 

٣ُُاعوذُبكلماتُاللهُالتاماتُمنُشرماخلقُ×  

“Di dalam Al Qirthos Al Habib Ali bin Hasan mengatakan 

barang siapa membaca dzikir ini maka akan menundukkan, 

mengalahkan musuh musuhnya” 

بسمُاللهُالذيُلْيضرُمعُاسمهُشئُفىُلآرضُولْفىُالسماءُ

٣ُُوهوُالسميعُالعليمُ×  

“Apabila di bawa dirumah maka dzikir ini sirnya atau 

keutamaannya dapat menjauhkan dari pencurian, pencurian, orang 

yang jahat dsb” 

١٠ُبسمُاللهُالرحمنُالرحيمُولُْحولُولُْقوةُالْْباللهُالعليُالعظيمُُ×  

 
 66 z Wawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin Tholib Al Attas zsebagai zpengasuh Pondok 

Pesantrean Attholibiyah Bumijawa Tegal, z6 zapril z2023 

 67 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 
 68 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 
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“Akan di jauhkan dari 70 pintu penyakit, termasuk penyakit 

gila itu terdapat di kitab Al Qirthos”   

٣بسمُاللهُالرحمنُالرحيمُ×  

“Menjauhkan dari kebakaran, sihir dan santet” 

٣ُُبسمُاللهُتحصناُباللهُبسمُاللهُتوكلناُباللهُُ×  

“Maka akan mendapatkan benteng keamanan” 

٣ُُُبسمُاللهُامناباللهُومنُيؤمنُباللهُلْخوفُعليهُ×  

“Akan di jauhkan dari penyakit was-was, was was dari 

syaitan dan was-was dari manusia” 

٣سبحانُاللهُعزُاللهُسبحانُاللهُجلُاللهُ×  

“Di dalam hatinya akan allah kuatkan kekuatan dan 

keberanian tidak akan merasa takut dari makhluk, takut hanya 

kepada Allah” 

٣سبحانُاللهُوبحمدهُسبحانُاللهُالعظيمُُ×  

“Allah akan berikan derajat yang tinggi, hidupnya akan 

bahagia dan sukses” 

٤ُُسبحانُاللهُوالحمدُاللهُولْْلهُالْْللهُواللهُاكبرُُ×  

“Maka Allah akan ampuni dosanya dan Allah berikan 

penjagaan dari tenggelam laut” 

يالطيفاُبخلقهُياعليماُبخلقهُياخبيراُبخلقُالطفُبناُياعليمُياخبيرُُ

×٣  

“Allah akan berikan kekuatan dalam menghadapi segala 

ujian dan cobaan” 

٣ُُيالطيفالمُيزلُالطفُبناُفيماُنزلُانكُلطيفُلمُتزلُالطفُبناُوالمسلمينُُ×  

“Maka Allah akan mudahkan dalam urusan rezeki” 

٤لُْإلهُإلْْللهُ×ُ.  

“Kata Nabi man akhiru kalamihi lailaha illallah dakholal 
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jannah orang yang akhir kalimahnya lailaha illallah Allah akan 

masukan ke syurga” 

١محمدُرسولُاللهُ×  

“Muhammad adalah utusan Allah, damai dan berkah Allah 

besertanya” 

٧حسبناُاللهُونعمُالوكيلُُ×  

“Amalan untuk di cukupkan segalanya dan si mudahkan 

urusanya” 

١١وسلمُُ×اللهمُصلُعلىُمحمدُاللهمُصلُعليهُُ  

“Kata Nabi apabila membaca sholawat 1 kali maka Allah 

akan berikan rahmat 10 kali” 

١استغفرُاللهُُ×  

“Bertaubatlah kepada Allah dan Allah akan mengampuni 

dosanya” 

٣تائبونُالىُاللهُُ×  

٣يااللهُبهاُيااللهُبهاُيااللهُبحسنُالخاتمةُ×  

“Ini lafadz memohon kepada Allah untuk suatu saat kalo 

meninggal dunia di beri husnul khotimah”69  

غفرانكُربناُواليكُالمصيرُلْْيكلفُاللهُنفساُالُْوسعهاُلهاماُكسبتُوعليهاُُ

مااكتسبتُربناُلْتؤاخذناُانُنسيناُاوُاخطأناُربناُولُْتحملُعليناُاصراُكماُ

لُناُُ لُنابهُواعفُعناُواغفر اُلذينُمنُقبلناُربناُولْتحمناُمالْطاقة  حملتهُعلى

مولنالُفانصرناعلىُالقومُالكافرينُوارحمناُانتُ  

“[Kami mencari] ampunan-Mu, Tuhan kami, dan kepada-

Mu tujuan [akhir].” Allah tidak memungut biaya jiwa kecuali 

[dengan itu dalam] kapasitasnya. Itu akan memiliki [konsekuensi] 

 
 69 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 
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apa [kebaikan] yang telah diperolehnya, dan itu akan menanggung 

[konsekuensi] apa [kejahatan] yang telah diperolehnya. “Ya Tuhan 

kami, jangan menyalahkan kami jika kami sudah lupa atau salah. 

Tuhan kami, dan janganlah menimpakan kepada kami suatu beban 

seperti yang Engkau bebankan kepada mereka sebelum kita. Wahai 

Tuhan kami, dan janganlah membebani kami dengan sesuatu yang 

tidak mampu kami tanggung. Dan maafkan kami; Dan Maafkan 

kami; dan kasihanilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka 

berilah kami kemenangan atas orang-orang kafir. 

٣ُُلْالهُالْْللهُمحمدُرسولُاللهُ×   

٥لْإلهُإلْْللهُُ×  

٢٥اللهُاللهُ×  

“Amalan untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah 

dengan mengingat dan mengucap Allahu Allah”70 

١لْالهُالْْللهُمحمدرسولُاللهُُ×  

عبدُاللهُصلىُُالفاتحهُالىُروحُسيدناُوحبيبناُوشفيعناُرسولُاللهُُمحمدُبنُُ

الجنةُُ فيُ درجاتهمُ يعلىُ اللهُ بأنُ وازواجوذرياتهُ واصحابهُ والهُ عليهُ اللهُ

وينفعناُبأسرارهمُوانوارهمُوعلومهمُفىُالدنياُوالْخرةُويجعلناُمنُحزبهمُُ

ويحشرناُفىُزمتهمُُالفاتحةُُُويرزقناُمحبتهمُويتوفاناُعلىُملتهم  

“Tawasul pertama diperuntukkan bagi Nabi Muhammad 

SAW, keluarga, sahabat, istri, keturunan, dengan tujuan memohon 

kemaslahatan atas rahasia ruhani serta cahaya dan ilmunya baik di 

dunia maupun di akhirat. kelak, di jadikan kami sebagai umat yang 

termasuk dalam golongan mereka dan di jadikan kami mati di jalan 

agama islam dan di kumpulkan bersama mereka”71 

 
 70 Wawancara dengan Al Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās Sebagai Pengasuh PP 

Attholibiyah Bumijawa Tegal, 6 April 2023 

 71 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 
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الفاتحهُالىُروحُسيدناالفقيهُالمقدمُمحمدُبنُعلىُباعلويُواصولهُوفروعهُُ

وذوىُالحقوقُعليهُاجمعينُأنُاللهُيغفرلهمُويرحمهمُويعلىُدرجاتهمُفىُُ

وانوارهمُوعلومهمُفىُالدينُوالدنياُُوالْخرةُالفاتحةُُُالجنةُوينفعناُبأسرارهم  

“Tawasul kedua untuk semangat guru mulia kita, ahli fikih 

islam, Muhammad ibn Ali Ba’alawi dan akar silsilahnya serta 

cabang-cabangnya dan semua guru kita yang mulia di Ba’alawi. 

Keluarga alawi dan orang orang yang mempunyai hak atas mereka, 

semoga Allah mengampuni mereka, berilah mereka derajat yang 

tinggi di surga dan berilah kami manfaat dari rahasia ruhani 

mereka, cahaya, ilmunya, baik di dunia dan di akhirat”72 

الحبيبُ الْنفاسُ قطبُ الراتبُ وبركتناُصاحبُ وحبيبناُ سيدناُ روحُ الىُ ثمُ

باراسُُالرحمنُُعبدُ عمربن بنُعبدُاللهُ الشيخُعليُ الىُروحُ ثمُ العطاسُ

يغفرلهمُُ اللهُ أنُ ُ اجمعينُ عليهماُ الحقوقُ وذوىُ وفروعهماُ واصولهماُ

بأسرارهمُوانوارهمُوعلومهمُُُُويرحمهمُويعلىُدرجاتهمُفىُالجنةُوينفعنا

الفاتحةُُونفحاتهمُفىُالدينُوالدنياُوالْخرة  

“Tawasul ketiga untuk ruh guru kita yang mulia, kekasih 

kita, yang   mempunyai keberkahan Rātib yakni Habib Umar bin 

Abdurrahman Al Attas serta muridnya yang beliau sayang yakni 

syaikh Ali bin Abdullah Baras sebagai orang-orang yang memiliki 

hak atas mereka, menyayangi mereka dan mengangkat derajat 

mereka di surga dan memberi kami manfaat dari  rahasia 

spiritual, cahaya pengetahuan mereka tentang agama, dunia dan 

akhirat”73 

ُالْولياءُوالشهداءُوالصالحينُوالآئمةُالرشدينُثمُالىُارواحُُُحثمُالىُاروا

ومشايخناُومعلمناُوذوىُالحقوقُعليناُاجمعينُثمُالىُاروحُامواتُُ والدينا
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أُن اُلمسلمينُوالمسلماتُوالمؤمنينُوالمؤمنات اُلبلدةُمن يُغفرلهمُُُُاهلُهذه الله

وعلومهمُُُُالجنةُوينفعناُبأسرارهمُوانوارهمُُويرحمهمُويعلىُدرجاتهمُفى

 فىُالدينُوالدنياُوالْخرةُالفاتحة

“Kemudian Tawasul ke empat untuk ruh para wali, para 

syuhada’, para pemimpin yang saleh dan kepada mereka arwah 

orang tua kami, guru guru kami kepada arwah orang telah 

meninggal yang benar benar beriman baik laki laki maupun 

perempuan, Allah ampuni mereka kasihani mereka dan 

meninggikan derajatnya di surga dan Allah berikan manfaat dari 

rahasia spiritual mereka, cahaya dan pengetahuan mereka tentang 

agama, di dunia dan di akhirat”74 

وحصولُتمامُكلُسولُومأمولُوصلحُالشانُُالفاتحةُبنيةُالقبولُوالوصولُُ

لناُُ خيرُ لكلُ شرجالبةُ لكلُ دافعةُ والْخرةُ والدنياُ الدينُ فىُ وباطناُ ظاهرُ

ولْحبابناُولوالديناُولْولْدناُومشايخناُفىُالدينُمعُاللطفُوالعافيةُوعلىُنيةُُ

اُلتقىُوالهدىُوالعفافُوالموتُعلىُدين الْسلمُُُُانُاللهُينورُقلوبناُوقوالبناُمع

بُحقُسيدُولدُعدنان بُلمحنةُولْْمتحان نُيةُصالحةُوالىُحضرةُُُُوالْيمان ولكل

الفاتحةُُالحبيبُمحمدُصلىُاللهُعليهُوالهُوسلم   

“Tawasul terakhir dengan maksud agar setiap amal dan 

permohonan yang baik  diharapkan dapat bermanfaat bagi kita, 

baik yang nyata maupun yang tersirat dalam agama-agama dunia 

ini dan di dalam akhirat agar dapat mengusir kejahatan dari kami 

dan menarik kebaikan untuk kami dan kekasih kami orang tua 

kami, guru kami dengan rahmat dan kesejahteraan, dengan niat 

bahwa Allah menerangi hati dan jiwa kami dengan kesadaran dan 

petunjuk (Tuhan) memberikan kami kematian dalam agama islam 

dengan keyakinan dan iman tanpa percobaan dan ujian atas hak 

guru kami putra adnan yakni kekasih Allah, Muhammad saw Allah 
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Bumijawa Tegal, 6 april 2023 



 

45 

 

memberkati dia dan beri dia kedamaian dan siapapun yang 

membantunya”75 

Habib Muhsyin Bin Tholib Al-‘Aṭṭās berkata setiap kalimah atau dzikir 

di  dalam Rātib itu semuanya mengandung sir, sir itu mengandung manfaat 

yang besar orang yang istiqomah dalam membaca Rātib biasanya Allah akan 

berikan suatu kemulyaan kelebihan, keistimewaan dzikir ini perlu di ketahui 

dzikir yang musalsal yang menyambung langsung kepada Nabi Muhammad 

saw.76 

Keutamaan Rātib itu biasanya di baca pagi dan petang maka banyak 

yang membaca ba’da subuh dan ba’da magrib ada juga ba’da subuh dan ba’da 

isya. Kalau tidak mampu minimal ba’da subuh atau ba’da magrib kalau tidak 

mampu minimal setiap malam jum’at satu minggu sekali di baca, supaya apa 

sir dan barokahnya terasa untuk kita orang orang yang istiqomah dalam 

membaca Rātib. 

Rātib zterkait zijazah zatau ztidak, zsebetulnya zdibaca ztanpa zijazah zitu zsudah 

zmendapat zpahala ztetapi zijazah zitu zuntuk zfadhoil zlebih zutama zartinya zsanad 

Rātibnya zjelas zmusalsal znyambung zkepada zshohiburratib zAl zHabib zUmar zbin 

zAbdurrahman zal zatthas zapakah zsaya zsalah zmembaca Rātib ztanpa zijazah? zTidak, 

zapakah zsaya zdapat zpahala? zIya ztapi zlebih zafdhol zlebih zutama zdan zsirnya zlebih 

zterasa zdan zlebih zmudah zdengan zijazah.77 

 

F. Pandangan Santri Attholibiyah tentang pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

Hasil zwawancara zdengan zpara zsantri zPondok zPesantren zAttholibiyah 

zBumijawa zTegal zmenunjukkan zbahwa zcukup zbanyak zdi zantara zmereka zyang 

zmemahami zcara zmengamalkan zrutinitas z Rātib Al-‘Aṭṭās. Di zsisi zlain, zada zjuga 

zsantri zyang zberanggapan zbahwa zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zdalam zrutinitas 

 
 75 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 

 76 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās Pengasuh P.P Attholibiyah Bumjawa 

Tegal, 6 april 2023 

 77 zWanwancara zHabib zMuhsyin zbin zTholib zPengasuh zP.P zAttholibiyah zBumijawa zTegal, z6 
zapril z2023 
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zsehari-hari zhanyalah zsekedar zrutinitas zuntuk zmemenuhi zkewajibannya, zseperti 

zterlihat zdalam zwawancara zpeneliti zdengan zseorang zSantri zbernama zDwiki 

zMaulana: 

“Sebagai amalan yang istimewa dan bisa di jadikan pedoman untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan juga bisa diterapkan ke masyarakat 

znantinya, diawali tawasul terlebih dahulu kemudian dilanjutkan  dengan bacaan 

Rātib dan diakhirnya ditutup dengan asmaul husna, tetapi saya kurang tau 

maksud serta  tujuan rutinan pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās tersebut hanya saja 

saya ingin usaha berlomba dalam kebaikan serta menjaga silaturrahmi kepada 

santri lainnya, belum merasakan perubahan apapun juga usai  membacanya”78 

Namun zsemangat zatau zniat zsantri zuntuk zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zsecara 

zrutin zpatut zmenjadi zcontoh zbagi zmasyarakat. Perbedaan zkarakter zmereka ztidak 

zmengurangi zrasa zsolidaritas zsaat zmembaca Rātib Al-‘Aṭṭās. Dalam zpengertian zini 

zyang zlebih zberperan zadalah zpengasuh zatau zimam zdalam zmembaca z Rātib Al-

‘Aṭṭās, zseperti zdalam zwawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas: 

“Cerita zawalnya zriyadhoh, zawal zterbentuknya zkebiasaan Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Karena zadanya zrutinan zpembacaan z Rātib Al-‘Aṭṭās zsantri zmendapatkan zberkah 

zilmunya, zrezekinya, ztemtram zkeimanannya, ztawakal zkepada zAllah zAWT zdan 

zsantri ztertanam zselalu zingat zakhirat. Kemaslahatan zyang zdidapat zadalah 

zmenyederhanakan zpermasalahan zdunia zdan zkelak zdapat zmendatangkan 

zkeberkahan zbagi zpembacanya, zmemudahkan zhawa znafsunya zdan zjika zia ztakut 

zatau zmenderita zmaka zAllah zakan zmelenyapkannya”.79 

Oleh zkarena zitu, zrutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal zharus zselalu zditerapkan zdan ztetap zIstiqomah. Oleh 

zkarena zitu, zakuntabilitas ztradisi zini ztidak zlepas zdari zPengurus zsebagai 

zpenanggung zjawab zpelaksanaan zkegiatan. Tanpa zperaturan zdan zkebijakan 

zpraktik ztradisional zini, zsantri zmungkin ztidak zakan zbegitu zantusias zdalam 

 
 78 Dwiki maulana adalah santri Pondok Pesantren Attholibiyah yang sudah belajar di 
pondok 9 tahun  walaupun sekarang assatidz namun dia menampakkan keassatidzannya menurutnya 
masih sama sama belajar mengenai Rātib Al-‘Aṭṭās 

79 zWawancara zdengan zpengasuh zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas zpada ztanggal z6 zapril 
z2023 
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zmengamalkan. 

Peran zpengurus zyang zbegitu zvital zdalam zmemastikan zrutinitas Rātib Al-

‘Aṭṭās zini zterlaksana, zmenurut zmereka, zagar zselalu zmemotivasi zdan zmenambah 

zsemangat zpara zsantri zdalam zmenjalankan zrutinitas ztersebut. Oleh zkarena zitu, zpara 

zsantri zharus zsangat zberhati-hati zuntuk zdapat zmengamalkan ztradisi zini ztanpa 

zbantuan zpengurus zpesantren. 

Tanpa zdisadari, zkebiasaan zmereka zyang zterbiasa zmembaca zayat zteologis 

zkitab Rātib Al-‘Aṭṭās zjustru zberbalas. Hasil zwawancara zmenyatakan zbahwa 

zsetelah zmelakukan zrutinitas ztersebut, zmereka zmerasakan zkedamaian zbatin zdan 

zkenyamanan zbatin. Tak zhanya zitu, zsetelah zmengamalkan zrutinitas z Rātib Al-

‘Aṭṭās, zrasa ztakut zdan zsedih zpun zterlupakan zdan zmenjelma zmenjadi zsuka zdan 

zduka. Saat zditanya zlatar zbelakang zdilakukannya zrutinitas ztersebut, zHabib 

zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas zmenjawab: z 

“Input zdan zoutput zsantri zdisini zmasih zkurang, zkeberkahan zilmunya zdi 

zmasyarakat zdan zmasih zrendahnya zsantri zmemahami zakan zkeberkahan zrutinan 

zRātib Al-‘Aṭṭās”80 

Oleh zkarena zitu, zpenulis zdapat zmenyimpulkan zberdasarkan zteori zbahwa 

zmakna zteologis zdari zpembiasaan zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zadalah zuntuk 

zmengubah zperasaan zsantri zsetelah zmengikuti zkegiatan zini. Perubahan zlangsung 

zterlihat zketika zperasaan zsedih, zbingung, zdll ztiba-tiba zberubah zmenjadi 

zkebahagiaan zdan zketenangan. Makna zteologis zobyektif zadalah zsesuatu zyang 

zperubahannya zdapat zdiamati zsecara zlangsung. Itu zsemua zberkat zrahmat zAllah 

zjika zperasaan ztenang, ztenteram zdan zdamai zakan zmenghampiri zkita zsemua.  

Pengasuh zberharap zsantri zdan zpengurus zakan zmelanjutkan ztradisi zini. 

Prosesnya ztidak zhanya zdilakukan zdi zpondok; zBacaan z Rātib Al-‘Aṭṭās zyang zrutin 

zini zbisa zdiamalkan zsetiap zselesai zsholat zmaghrib zatau zisya zagar zselalu zistiqomah 

zdan zmendapat zketenangan zhati. Berikut zpeneliti zmewawancarainya: 

“Harapan zkepada zsantri zagar ztetap zistiqomah zmelakukan zrutinan ztersebut 

 
80 ZWawancara ZHabib ZMuhsyin Zbin ZTholib ZAl ZAttas ZPengasuh ZPP ZAttholibiyah ZBumijawa 

ZTegal 
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zdan zmemahami zfaedah-faedah zyang zada zdi zdalam z Rātib Al-‘Aṭṭās”81 

Sudut pandang tentang Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal:  

1. zSudut zpandang zsantri tentang Rātib Al-‘Aṭṭās 

Dari zhasil zwawancara zsantri zterhadap zteori zmakna zekspresif zdapat 

zdikatakan zbahwa zmayoritas zsantri zmelakukan zrutinitas z Rātib Al-‘Aṭṭās 

zsebagai zwadah zmempererat zhubungan zdengan zsesama zsantri zmaupun 

zpengurus. Seperti zyang zdikatakan zoleh zseorang zsantri zbernama zMunif: 

 “Seperti zsebagaimana zumumnya zsantri zpondok zpesantren zAttholibiyah z

 Bumijawa zTegal zsaya zmengikuti zkegiatan zrutinan Rātib Al-‘Aṭṭās ztidak z

 karena zadanya zpaksaan, zkarena zsaya z berfikir zkegiatan zini zsangatlah zpositif z

 untuk zdiri zsaya zagar zselalu zmengingat zAllah zdan zmelatih zdiri zsaya zagar z

 lebih zbertanggung zjawab”82   z 

Selanjutnya zsantri zmelakukan zrutinitas ztersebut zuntuk zmendapatkan 

zkeberkahan zdari zAllah zSWT zdalam zbentuk zapapun zdan zmengharapkan 

zkeberkahan zdari zpengasuh. Sebagian zsantri zhanya zsedikit zmemahami 

zrutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās. Ini zberarti zsantri ztidak zmengetahui zkeseluruhan 

ztradisi. Meski zbelum zmengenal ztradisi zpembacaan zayat zteologis zAl-Quran 

zdalam zkitab Rātib Al-‘Aṭṭās, znamun zantusias zdan zsemangat zpara zsantri zuntuk 

zmengikuti zkegiatan ztersebut zsangat ztinggi. Oleh zkarena zitu, zdari zpernyataan 

ztersebut zpenulis zmenyimpulkan zbahwa zmakna zmembaca zayat zteologis zAl-

Qur'an zsecara zrutin z Rātib Al-‘Aṭṭās zmempunyai zkeutamaan ztersendiri zbagi 

zpembaca. Namun ztidak zsemua zsantri zmempersepsikan zkeutamaan zyang 

zterkandung zdalam zkitab Rātib Al-‘Aṭṭās. Apabila zseluruh zsantri 

zmelaksanakan zkegiatan zini zdengan zsungguh-sungguh zmaka zakan 

zmemperoleh zkeberkahan, zmeningkatkan zrasa zsyukur zkepada zAllah zSWT, zdan 

zmelatih zsantri zuntuk zbelajar zdisiplin zdan ztanggung zjawab zmelalui zIstiqomah 

zdalam zmengamalkan z Rātib Al-‘Aṭṭās zsecara zrutin zselama zberada zdi zPondok 

 
81 zWawancara zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl Attas zPengasuh zPondok Pesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal 
82 zWawancara zdengan zsantri zbernama zAbdul zMunif zpada ztanggal z7 zapril z2023 
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zPesantren Attholibiyah zBumijawa zTegal. 

2. Sudut zpandang zpengurus tentang Rātib Al-‘Aṭṭās 

Berdasarkan zwawancara zyang zpenulis zlakukan zdengan zpengurus 

zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal, zRifki zHamdi zmengatakan: 

“Semua zsantri zyang zmengikuti zkegiatan zrutin Rātib Al-‘Aṭṭās ztidak zadanya z

 paksaan zataupun zkeharusan zmengikuti zkegiatan ztersebut, zartinya zpara z

 santri zmengikuti zrutinan Rātib Al-‘Aṭṭās zdengan zkesadaran zsendiri ztanpa z

 adanya ztekanan zdari zpihak zpengurus zpondok z pesantren”.83 

Seperti zyang zdisampaikan zkang zzikin zsetiawan: 

“Para zsantri zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal ztidak z

 diwajibkan zmemiliki z dokumen ztertulis zdalam ztata ztertib zPondok zPesantren z

 untuk zmengikuti zkegiatan Rātib Al-‘Aṭṭās zyang zrutin zdilaksanakan zsetiap z

 hari zSabtu zsetelah zsalat zDzuhur zsekitar zjam z13:00-14:00 zWIB”.84   

Menurut zpengurus, ztujuan zdari zpembacaan zayat zteologi zrutin Rātib 

Al-‘Aṭṭās zadalah zuntuk zmelatih zpara zsantri zagar zselalu zmengamalkan zrutin z 

Rātib Al-‘Aṭṭās zketika zberada zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa 

zTegal, zsehingga zketika zberada zdi ztengah zmasyarakat. mereka zsudah zterbiasa 

zdengan zkegiatan zpositif zini. Menurut zAli zMasykur zMusa: 

“Beberapa zbagian zdari zsurat-surat zini zmempunyai zkeutamaan zdan 

zkeutamaan ztertentu zyang zsangat zberguna zuntuk zdiamalkan zdan zditerapkan 

zdalam z kehidupan zsehari-hari”.85 

Pengurus zhanya zsekedar zjembatan zantara zpengasuh zdengan zsantri 

zagar ztetap zkondusif. Selanjutnya zperkembangan zkarakter zsantri zdapat zdilihat 

zdari zaktif zatau ztidaknya zmereka zdalam zkegiatan ztersebut. Banyak zsantri zyang 

ztidak zmenyadarinya zkarena zbelum zmemahami zfungsi zmembaca zayat zteologi 

zdalam zrutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa 

zTegal. Berikut zpernyataan zpengurus zmengenai zmotivasi zmengikuti zkegiatan 

zini: 

 
83 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zRifki zHamdi zpada ztanggal z8 zapril z2023 
84 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zZikin zSetiawan zpada ztanggal z8 zapril z2023 
85 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zAli zMasykur zMusa zpada ztanggal z8 zapril z2023 
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“Seperti zayat zdan zbacaan zkhusus zyang zwajib zdibaca zdan zdihafal zkarena z

 menjadi zprioritas zutama zorang zyang zmembacanya zdan zsemoga zridha zAllah z

 SWT zdan zapa zyang ztelah zsaya zlakukan zakan zdibalas zoleh-Nya zdalam zbentuk z

 amal zshaleh”.86 z 

Oleh zkarena zitu, zmembaca zayat-ayat zteologi zsecara zrutin Rātib Al-

‘Aṭṭās zmerupakan zsuatu zproses zyang zIstiqomah zmenuntut zsantri zuntuk 

zmengamalkannya zagar zperubahan zyang zdilakukan zsegera zterasa. Memang 

zberubah zatau ztidaknya zsantri zitu ztergantung zdari zdiri zmereka zsendiri, zkarena 

zsemakin zkita zberencana zuntuk zmengamalkan zdan zmeneruskan zamalan 

zmembaca zayat-ayat zteologi zsecara zrutin Rātib Al-‘Aṭṭās zmaka zkeinginan zyang 

zkita zidamkan zakan zsegera zdimudahkan zoleh zAllah zSWT zdan zTentu zsaja zhal zini 

ztidak zbisa zmengabaikan zperan zpengurus zyang zmengawasi zkegiatan zini. 

 

3. zSudut zpandang zpengasuh tentang Rātib Al-‘Aṭṭās 

Temuan zwawancara zdengan zpengasuh zdi zPondok zPesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal zmengungkapkan zbahwa zsebagian zsantri zbelum 

zbegitu zmemahami zpentingnya ztradisi zmembaca zayat-ayat zteologi zdalam 

zrutinitas z Rātib Al-‘Aṭṭās. Menurut zbeliau: 

“Sebenarnya zbanyak zkeutamaannya zdiantaranya: zpertama, zsebagai 

bentuk z rasa znyaman, z taat zdan zpatuh zkepada zpengasuh, zdewan zasatidz zdan 

pengurus. Kedua, zmendapatkan zsyafa’at zbagi zpembacanya. Ketiga, 

mendapatkan zlimpahan zrahmat zAllah zSwt. Keempat, zterkabul hajatnya. 

Kelima, zmendapatkan zrezeki zberkah. Keenam, zmenjauhkan zdiri zdari perkara 

zmaksiat. Ketujuh, zmenambahkan zkeimanan zdan zketakwaan”.87 

Pernyataan zdi zatas zmenjelaskan zmakna zekspresif zteologis zmenurut 

zpengasuh. Hanya zsaja zpenerapan ztradisi zmembaca zayat zteologi zsecara zrutin 

Rātib Al-‘Aṭṭās zoleh zsantri zkurang zdipahami. Oleh zkarena zitu, zkegiatan zyang 

zdilakukan zoleh zpengasuh zmerupakan zbagian zdari zmenjaga zrutinitas zdi 

 
86 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zAli zMasykur zMusa zpada ztanggal z8 zapril z2023 
87 zWawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas zpengasuh zPondok zPesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal 
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zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal. Sebab zbanyak zsekali 

zmanfaat zmembaca zayat zteologi zbagi zsantri zdan zumumnya zbagi zorang zlain.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, merunut penulis menyimpulkan 

bahwa makna ekspresif teologis merupakan evaluasi terhadap setiap 

peristiwa yang terjadi pada dirinya. Tidak hanya penilaian yang diperoleh 

berdasarkan makna tersebut, namun juga perasaan setelah meneruskan 

tradisi membaca ayat-ayat teologi dalam rutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok 

Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal. Berdasarkan zpernyataan zdi zatas, 

zdapat zdilihat zbahwa zmakna zekspresif zzdalam zsudut zpandang zsantri 

zmenyangkut zkegiatan zatau zrutinitas zyang zdilakukannya. Sedangkan zbagi 

zpengurus, zevaluasi zmengenai zmakna zekspresif zteologis zadalah 

zkeberlangsungan zkegiatan. Selanjutnya zpenilaian zpengasuh zmengenai 

zmakna zekspresif zteologis zadalah zkeberhasilan zmempertahankan ztradisi zdi 

zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal zmelalui zsantri zdan 

zpengurus. 
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BAB IV 

DIMENSI TEOLOGIS PEMBACAAN RĀTIB AL-‘AṬṬĀS DI PONDOK 

PESANTREN ATTHOLIBIYAH 

 

A. Analisis Ruang Lingkup Teologi Islam 

1. Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Dalam Ruang Lingkup Teologi 

Islam 

Pembahasan teologi (ketuhanan) merupakan persoalan yang paling 

mendesak dalam agama Islam karena menyangkut keimanan seorang muslim 

dan berperan penting dalam membentuk pribadi muslim yang kaffah 

(seutuhnya). Selain itu peran Aqidah juga menjadi inti atau landasan 

pelaksanaan Syariat Islam (hukum Islam) yang diturunkan Allah kepada 

manusia, yaitu: iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-

kitab Allah, iman kepada Allah, iman kepada hari akhir dan iman pada takdir. 

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh pesantren Bumijawa Tegal, 

Kitab Rātib Al-‘Aṭṭās zmemuat zkumpulan zdzikir zdan zdoa zdengan ztujuan zuntuk 

zmelindungi zumat zIslam zdari zberbagai zhal zyang zdapat zmenjauhkan zmereka zdari 

zberbagai zajaran zyang zmenyimpang zdari zajaran zyang ztelah zditetapkan zoleh zpara 

zSufana z(pendahulu) zyang zbenar88. Kumpulan zdzikir zdan zdoa zserta zwirid zini 

zdisusun zberdasarkan zKalamullah zAl-Qur'an zdan zhadis zshahih zNabi, zsehingga 

ztidak zada zlagi zkeraguan zbagi zsiapa zpun zuntuk zmengamalkannya, zkarena 

zdengan zmengamalkan zdzikir z Rātib zini zdengan zistiqomah zseorang zakan zsangat 

zberuntung zdalam zkaitan zdunia zdan zakhirat. 

Berdasarkan data yang terlampir dan tahapan teori yang disebutkan, 

maka analisis yang dihasilkan adalah bahwa pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās juga 

merupakan praktek teologi karena sebagai upaya untuk membentuk manusia 

menjadi pribadi yang tidak hanya terfokus pada keutamaan akhirat tetapi juga 

fokus dengan produktivitas di dunia sebagai muslim karena melakukan 

pembiasaan pembacaan dzikir yang sesuai dengan kalamullah dan hadis 

 
88 Wawancara kepada Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās 4 april 2023 
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shahih Nabi. Kepribadian yang terbentuk melalui pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

adalah kepribadian santri sebagai pelaku pembaca yang memiliki tanggung 

jawab yang tinggi ketika patuh akan perintah yang diberikan oleh pengasuh 

mengenai pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Berdasarkan zpernyataan zdi zatas, zdapat zdisimpulkan zbahwa zmakna 

zekspresif zzdalam zsudut zpandang zsantri zmenyangkut zkegiatan zatau zrutinitas 

zyang zdilakukannya. Sedangkan zbagi zpengurus, zevaluasi zmengenai zmakna 

zekspresif zteologis zadalah zkeberlangsungan zkegiatan. Selanjutnya zpenilaian 

zpengasuh zmengenai zmakna zekspresif zteologis zadalah zkeberhasilan 

zmempertahankan ztradisi zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal 

zmelalui zsantri zdan zpengurus. 

B. Analisis Teologi Islam Harun Nasution 

Menurut Harun Nasution, pembahasan ilmu Tauhid yang berkembang di 

Indonesia tidak terlalu mendalam dan tidak bersifat filosofis.89 Pembahasan ilmu 

tauhid nampaknya terbatas karena minimnya komentar dari aliran teologi Islam. 

Sebagai tokoh yang menganut aliran Muktazilah, Harun Nasution memiliki tiga 

konsep mengenai teologi islam. Konsep yang pertama yaitu kekuasaan dan 

kehendak mutlak Tuhan, konsep yang kedua yaitu keadilan Tuhan, dan konsep 

yang ketiga yaitu takdir dan sunnatullah. 

1. Kekuasaan dan kehendak Mutlak Tuhan 

Kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan adalah sesuatu yang sering 

dipahami sebagai hal yang jauh atau bahkan tidak bisa diintervensi manusia. 

Namun ada beberapa kelompok yang meyakini bahwa kehendak mutlak Tuhan 

adalah sesuatu yang berkaitan langsung dengan hamba-hambaNya bukan dalam 

hal dapat diintervensi melainkan karena harus dipahami hamba-hambaNya 

melalui nikmat akal yang telah Allah berikan. 

Berdasarkan wawancara pengasuh yaitu Habib Muhsyin bahwa kitab 

Rātib Al-‘Aṭṭās memuat kumpulan dzikir dan doa dengan tujuan untuk 

 
89 Liva Saputri, “Kehendak Mutlak Tuhan Dan Kebebasan Manusia Studi Perbandingan 

Pemikiran Fazlur Rahman Dan Harun Nasution” (Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2021), 

hlm. 56–57. 
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melindungi umat Islam dari berbagai hal yang dapat menjauhkan mereka dari 

berbagai ajaran yang menyimpang dari ajaran yang telah ditetapkan oleh para 

Sufana (pendahulu) yang benar. Kumpulan dzikir dan doa serta wirid ini disusun 

berdasarkan Kalamullah Al-Qur'an dan hadis shahih Nabi, sehingga tidak ada 

lagi keraguan bagi siapa pun untuk mengamalkannya, karena dengan 

mengamalkan dzikir Rātib ini dengan istiqomah seorang akan sangat beruntung 

dalam kaitan dunia dan akhirat.90 

Merunut data sejarah pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās, Habib zMuhammad zbin 

zTholib zal-Attas zmenganjurkan zagar zsantri zdan zasatidz zmembaca zDzikir z Rātib Al-

‘Aṭṭās zsetiap zhari zsetelah zsholat zmagrib zdan zsubuh. Alasan zbeliau zmenganjurkan 

zmembaca z Rātib Al-‘Aṭṭās zsetelah zshalat zmagrib zdan zsubuh zadalah zkarena zdzikir 

zini zmerupakan zsalah zsatu zcara zmanusia zmendekatkan zdiri zdan zmemohon 

zperlindungan zAllah zSWT, zdzikir zpada zdua zwaktu zini zistimewa zdibandingkan 

zwaktu-waktu zlainnya.  zdiperkuat zQ.S zAl-Ahzab zAyat z42 zartinya: z“dan 

zbertasbihlah zdi zwaktu zpagi zdan zpetang”. 

Rātib Al-‘Aṭṭās zmemuat zkumpulan zdzikir zdan zdoa zdengan ztujuan zuntuk 

zmelindungi zumat zIslam zdari zberbagai zhal zyang zdapat zmenjauhkan zmereka zdari 

zberbagai zajaran zyang zmenyimpang zdari zajaran zyang ztelah zditetapkan zoleh zpara 

zpendahulu zyang zbenar. Seperti halnya yang dikutip dalam wawancara Habib 

Muhsyin bin Tholib atau pengasuh Pesantren Bumijawa Tegal bahwa zsaat 

membaca zakhir Surat Al Hasyr zdalam z Rātib Al-‘Aṭṭās zdianjurkan zmemegang 

zkepala, zlafaz zayatnya:  

اُنزلناُُ نُضربهالناسُُلو اُلأُمثال لُرايتهُخاشعاُمتصدعاُمنُخشيةُاللهُوتلك هذالقرانُعلىُجبل

لعلهمُيتفكرونُ.هواللهُالذيُلْْلهُالْهوعالمُالغيبُوالشهادةُهوُالرحمنُالرحيمُ.ُهوُاللهُالذيُ

لْْلهُالْهوُالملكُالقدوسُالسلمُالمؤمنُالعزيزُالجبارُالمتكبرُُسبحانُاللهُعماُيشركون.ُهوُُ

 اللهُالخلقُالبارئُالمصورُلهُالأسماءُالحسنىُيسبحُلهُمافيُالسمواتُُوالأرضُُوهوال

 عزيزُالحكيمُ

“Bahwa barangsiapa mengangkat tangannya pada waktu membaca Surat 

 
90 Wawancara kepada Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās 4 april 2023 
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Al Hasyr di dalam Rātib Al-‘Aṭṭās maka beban-beban yang ada tidak merasa 

terbebani Allah memberikan keringanan didalam pikirannya”91 

Kenapa ztangannya zdi zangkat zke zkepala? zHal zini zdi zdasari zoleh zcerita zantara 

zsahabat znabi zsaw, zyaitu zsahabat zWaqqas. saya zmembacakan zkepada zKhalaf, 

zsetelah zsampai zpada zayat zyang zberbunyi zlaw zanzalnaa zhaadza zal-qur'aana, zdia 

zberkata: zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena zaku zmembacakan zkepada 

zA'masy, zsetelah zsampai zpada zayat zini zdia zberkata: zLetakkan ztanganmu zdi zkepala 

zkarena zsaya zmembaca zkepada zYahya zbin zWatsab, zsetelah zsampai zpada zayat zini zdia 

zberkata: zLetakkan ztanganmu zkarena zsaya zmembacakan zkepada zAlqamah zdan 

zAswad, zsetelah zsampai zpada zayat zini zdia zberkata: zLetakkan ztanganmu zdi zatas 

zkepala zkarena zsaya zmembaca zkepada zAbdullah, zketika zsaya zberada zsampai zpada 

zayat zini, zdia zberkata: zLetakkan zkedua ztangan zdi zatas zkepalamu, zkarena zaku 

zmembaca zkepada zNabi zSAW, zsetelah zsaya zsampai zpada zayat zini, zbersabda: 

zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena zJibril, zketika zdia zmenurunkan zayat 

zini zkepadaku, zberkata zkepadaku: zLetakkan ztanganmu zdi zatas zkepalamu, zkarena zitu 

zadalah zobat zuntuk zsemua zpenyakit zkecuali zkematian, zkata zmalaikat zjibril 

zbarangsiapa zyang zmembaca zakhir zSurat zAl zHasyr zdengan zmengangkat ztangannya 

zke zkepala zmaka zAllah zakan zsembuhkan zdari zsegala zpenyakit.92  

“Maka kebiasaan santri Attholibiyah dalam membaca akhir Surat Al 

Hasyr itu mengangkat tangannya ke kepala”93 

Keterangan lain dari Habib Ali bin Hasan di dalam kitab Al Qirthos 

barang siapa yang mangangkat tanyanya pada waktu membaca Surat Al Hasr di 

dalam Rātib maka beban-beban yang ada tidak terasa terbebani Allah 

memberikan keringanan di dalam pikirannya. 

Merunut konsep dasar kebebasan manusia oleh Harun Nasution berasal 

dari wacana Islam klasik. Menurut Harun Nasution, sikap mental tradisional 

 
91 Wawancara kepada Habib Muhsyin bin Tholib Al-‘Aṭṭās 4 april 2023 

 92 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 

 93 Wawancara Habib Muhsyin bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal, 6 april 2023 
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umat Islam harus diubah terlebih dahulu.94 Perubahan dimulai dari motivasi atau 

pola pikir seseorang. Kita tahu bahwa akar pemikiran filosofis adalah pemikiran 

bebas. Namun bagi Harun Nasution, pemikiran bebas filsafat Islam bukan lagi 

pemikiran bebas yang mencari landasan dari segala landasan seperti para filosof 

Yunani yang dibatasi oleh wahyu. Landasan setiap asas yang dijalankan 

ditentukan oleh wahyu, yakni oleh Tuhan Sang Pencipta.95 

Konsep kebebasan manusia Harun Nasution ini terpengaruh oleh aliran 

Mu’tazilah96. Mengenai kehendak Tuhan yang mutlak, aliran seperti Mu’tazilah, 

Al-Asy’ariy dan Maturidiyah juga mempunyai pandangan masing-masing. 

Aliran Mu’tazilah meyakini bahwa kekuasaan dan kehendak Tuhan yang mutlak 

tidak bersifat mutlak karena dibatasi oleh definisi Tuhan. Tindakan Tuhan adalah 

demi kebaikan umat manusia (maujûd lain selain Tuhan).97 

Pada urutan konsep yang pertama ini dapat dianalisis bahwa terdapat 

kesesuaian motivasi pembacaan Rātib ini jika dikaitkan dengan konsep 

kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan oleh Harun Nasution. Pembacaan Rātib 

mulanya diyakini secara mutlak memiliki kebaikan karena berdasarkan 

kalamullah Al-Qur’an dan Hadis Nabi, namun kemudian terdapat edukasi 

mengenai alasan waktu-waktu terkhusus waktu pembacaan Rātib dan juga 

edukasi dari pengasuh mengenai teks bacaan Rātib yang memiliki faidah 

keutamaan. 

Kesimpulan atas konsep yang pertama ini adalah pembaca Rātib mulanya 

masih terfokus pada pemahaman fanatik bahwa hal yang berkaitan dengan 

kalamullah dan hadis shohih tidak perlu keraguan lagi dalam menerapkannya 

namun kemudian pihak pengasuh tetap melaksanakan edukasi mengenai teks 

 
94 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan (Jakarta: 

UI Publishing, 2020), hlm. 118 
95 Harun Nasution... 
96 Liva Saputri, “Kehendak Mutlak Tuhan Dan Kebebasan Manusia Studi Perbandingan 

Pemikiran Fazlur Rahman Dan Harun Nasution” (Institut Agama Islam Negeri Bukittinggi, 2021), 

hlm. 56–57. 
97 Syamsuar Syam, “Perbuatan Manusia Perspektif Aliran Kalam Dan Ethos Kerja (Kajian 

Tentang Manfaat Teologi Rasional Dalam Manajemen Diri)”, Jurnal Manajemen Dakwah, 2018, 

hlm. 31–45. 
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bacaan Rātib Al-‘Aṭṭās baik edukasi mengenai alasan waktu dan edukasi 

mengenai teks yang dibaca. Selaras dengan pandangan Harun, mendayagunakan 

akal untuk memahami kalamullah dan hadis Nabi bukanlah sebagai upaya untuk 

meragukan kekuasaan Tuhan tetapi sebagai upaya memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai kalamullah dan hadis shohih Nabi sehingga memiliki taraf 

keimanan yang mendalam. 

2. Keadilan Tuhan 

Untuk membahas keadilan Tuhan sebenarnya sudah lazim dalam teologi 

Islam utamanya, mengingat adil adalah nama lain dari Allah sendiri. Namun 

berbagai tokoh teologi mendefinisikan keadilan dengan berbagai macam bentuk, 

belum lagi ketika kita merunut paham pemikiran yang memengaruhi tokoh 

tersebut. 

Merunut data lapangan pada penelitian ini dapat rutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās 

di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal selalu diterapkan serta tetap 

Istiqomah. Oleh karena itu, akuntabilitas tradisi tidak lepas dari Pengurus sebagai 

penanggung jawab pelaksanaan kegiatan. Tanpa peraturan dan kebijakan praktik 

tradisional ini, santri mungkin tidak akan begitu antusias dalam mengamalkan. 

Berdasarkan wawancara dengan pengurus Pesantren Bumijawa Tegal 

bahwa “Seperti zayat zdan zbacaan zkhusus zyang zwajib zdibaca zdan zdihafal zkarena 

zmenjadi zprioritas zutama zorang zyang zmembacanya zdan zsemoga zridha zAllahz SWT 

zdan zapa zyang ztelah zsaya zlakukan zakan zdibalas zoleh-Nya zdalam zbentuk zamal 

zshaleh”, zmembaca zayat-ayat zteologi zsecara rutin Rātib Al-‘Aṭṭās zmerupakan zsuatu 

zproses zyang zistiqomah zmenuntut zsantri zuntuk zmengamalkannya zagar zperubahan 

zyang zdilakukan zsegera zterasa. 

Teori keadilan Tuhan Harun Nasution masih berkaitan langsung dengan 

teori kebebasan manusia dan kekuasaan mutlak Tuhan. Sebagaimana kaum 

Mu'tazilah yang meyakini kekuatan akal manusia dan kebebasan manusia, 

kelompok ini cenderung menafsirkan keadilan Tuhan dari segi akal dan 

kepentingan manusia.98 Padahal, kaum Mu'tazilah meyakini Tuhan menciptakan 

 
98 Sariah, ‘Tinjauan Tentang Hubungan Tentang Kehendak Tuhan Dengan Keadilan 

Tuhan’, hlm. 4 
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makhluk lain untuk kepentingan manusia. Selain itu, orang dengan pikiran yang 

sempurna pasti memiliki tujuan dalam segala hal yang dilakukannya. Orang-

orang seperti itu melakukannya demi keuntungan mereka sendiri atau demi 

keuntungan orang lain. Tuhan juga mempunyai tujuan dalam perbuatannya, 

namun karena Tuhan itu suci dan bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri, 

maka perbuatannya juga untuk kepentingan makhluk lain, bukan hanya dirinya 

sendiri. Berdasarkan argumen tersebut, kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa 

wujud ini menciptakan manusia sebagai makhluk tertinggi, sehingga kaum 

Mu’tazilah cenderung melihat segala sesuatu dari sudut pandang kepentingan 

manusia.99 

Pada konsep kedua ini dapat dianalisis bahwa pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

ini sejalan dengan konsep keadilan yang diuraikan Harun Nasution karena 

berdasarkan pembacaan secara rutin, santri merasakan kedamaian dan 

kenyamanan batin. Keadilan Tuhan mengenai tanggung jawab Tuhan agar 

manusia merasakan hal baik sesuai dengan yang telah dilakukan adalah benar 

dan dirasakan oleh santri Pondok Pesantren Bumijawa Tegal. 

Kesimpulan dari konsep teori kedua yang diterapkan pada data lapangan 

santri Pondok Pesantren Bumijawa Tegal ini yaitu bahwa rutinitas yang 

dilakukan santri yang merunut pada hal baik ini juga menantikan dampak yang 

baik secara definitif kebaikan bagi mereka yang juga sejalan dengan keyakinan 

konsep keadilan dari kaum Muktazilah. 

3. Takdir dan Sunnahtullah 

Takdir dan sunnatullah adalah sesuatu yang sering kali dikatakan berada 

di luar garis kemampuan manusia. Namun dalam islam ada dua diksi takdir yang 

tak boleh luput kita pahami yaitu takdir mubram sebagai takdir yang sama sekali 

menjadi hak prerogratif Allah tanpa intervensi pihak manapun dan adapula takdir 

muallaq yang ketetapannya masih bisa dipengaruhi sesuai dengan kadar usaha 

dan doa hamba Allah. Beberapa ketetapan mengenai takdir sendiri masih dapat 

menimbulkan pemahaman yang berbeda dari tiap tokohnya seperti yang dibahas 

 
99 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisis Perbandingan, hlm. 123. 
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dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini, telah dilakukan wawancara dari tiga pihak yang 

memiliki keterkaitan langsung mengenai pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās, yaitu pihak 

santri, pengurus, dan pengasuh. Dari zhasil zwawancara salah satu santri seperti 

yang dikatakan zoleh zsantri zbernama zMunif: 

“Seperti zsebagaimana zumumnya zsantri zpondok zpesantren ZAttholibiyah 

ZBumijawa ZTegal Zsaya zmengikuti zkegiatan zrutinan z Rātib Al-‘Aṭṭās tidak zkarena 

zadanya zpaksaan, zkarena zsaya zberfikir zkegiatan zini zsangatlah zpositif zuntuk zdiri zsaya 

zagar zselalu zmengingat zAllah zdan zmelatih zdiri zsaya zagar zlebih zbertanggung 

zjawab”100   z 

Selanjutnya zsantri zmelakukan zrutinitas ztersebut zuntuk zmendapatkan 

zkeberkahan zdari zAllah zSWT zdalam zbentuk zapapun zdan zmengharapkan 

zkeberkahan zdari zpengasuh. Sebagian zsantri zhanya zsedikit zmemahami zrutinitas 

Rātib Al-‘Aṭṭās. Ini zberarti zsantri ztidak zmengetahui zkeseluruhan ztradisi. Meski 

zbelum zmengenal ztradisi zpembacaan zayat zteologis zAl-Quran zdalam zkitab Rātib Al-

‘Aṭṭās, znamun zantusias zdan zsemangat zpara zsantri zuntuk zmengikuti zkegiatan 

ztersebut zsangat ztinggi. Oleh zkarena zitu, zdari zpernyataan ztersebut zpenulis 

zmenyimpulkan zbahwa zmakna zmembaca zayat zteologis zAl-Qur'an zsecara zrutin 

Rātib Al-‘Aṭṭās zmempunyai zkeutamaan ztersendiri zbagi zpembaca. Namun ztidak 

zsemua zsantri zmempersepsikan zkeutamaan zyang zterkandung zdalam zkitab z Rātib Al-

‘Aṭṭās. Apabila zseluruh zsantri zmelaksanakan zkegiatan zini zdengan zsungguh-

sungguh zmaka zakan zmemperoleh zkeberkahan, zmeningkatkan zrasa zsyukur zkepada 

zAllah zSWT, zdan zmelatih zsantri zuntuk zbelajar zdisiplin zdan ztanggung zjawab zmelalui 

zIstiqomah zdalam zmengamalkan Rātib Al-‘Aṭṭās zsecara zrutin zselama zberada zdi 

zPondok zPesantren Attholibiyah zBumijawa zTegal. 

Selanjutnya sudut zpandang zpengurus tentang Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Berdasarkan zwawancara zyang zpenulis zlakukan zdengan zpengurus zPondok 

zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal, zRifki zHamdi zmengatakan: 

“Semua zsantri zyang zmengikuti zkegiatan zrutin Rātib Al-‘Aṭṭās ztidak zadanya 

 
100 zWawancara zdengan zsantri zbernama zAbdul zMunif zpada ztanggal z7 zapril z2023 
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zpaksaan zataupun zkeharusan zmengikuti zkegiatan ztersebut, zartinya zpara santri 

zmengikuti zrutinan Rātib Al-‘Aṭṭās dengan zkesadaran zsendiri ztanpa adanya ztekanan 

zdari zpihak zpengurus zpondok pesantren”.101 

Seperti zyang zdisampaikan zkang zzikin zsetiawan: 

“Para zsantri zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal ztidak 

diwajibkan zmemiliki dokumen ztertulis zdalam ztata ztertib zPondok zPesantren untuk 

zmengikuti zkegiatan Rātib Al-‘Aṭṭās zyang zrutin zdilaksanakan zsetiap hari zSabtu 

zsetelah zsalat zDzuhur zsekitar zjam z13:00 - 14:00 zWIB”.102 

Menurut zpengurus, ztujuan zdari zpembacaan zayat zteologi zrutin Rātib Al-

‘Aṭṭās zadalah zuntuk zmelatih zpara zsantri zagar zselalu zmengamalkan zrutin Rātib Al-

‘Aṭṭās zketika zberada zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal, 

zsehingga zketika zberada zdi ztengah zmasyarakat. mereka zsudah zterbiasa zdengan 

zkegiatan zpositif zini. Menurut zAli zMasykur zMusa: 

“Beberapa zbagian zdari zsurat-surat zini zmempunyai zkeutamaan zdan 

zkeutamaan ztertentu zyang zsangat zberguna zuntuk zdiamalkan zdan zditerapkan zdalam 

kehidupan zsehari-hari”.103 

Pengurus zhanya zsekedar zjembatan zantara zpengasuh zdengan zsantri zagar 

ztetap zkondusif. Selanjutnya zperkembangan zkarakter zsantri zdapat zdilihat zdari zaktif 

zatau ztidaknya zmereka zdalam zkegiatan ztersebut. Banyak zsantri zyang ztidak 

zmenyadarinya zkarena zbelum zmemahami zfungsi zmembaca zayat zteologi zdalam 

zrutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa zTegal. 

Berikut zpernyataan zpengurus zmengenai zmotivasi zmengikuti zkegiatan zini: 

“Seperti zayat zdan zbacaan zkhusus zyang zwajib zdibaca zdan zdihafal zkarena 

menjadi zprioritas zutama zorang zyang zmembacanya zdan zsemoga zridha zAllah SWT 

zdan zapa zyang ztelah zsaya zlakukan zakan zdibalas zoleh-Nya zdalam zbentuk zamal 

zshaleh”.104 

Terakhir sudut zpandang zpengasuh tentang Rātib Al-‘Aṭṭās. Temuan 

 
101 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zRifki zHamdi zpada ztanggal z8 zapril z2023 
102 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zZikin zSetiawan zpada ztanggal z8 zapril z2023 
103 zWawancara zdengan zpengurus zbernama zAli zMasykur zMusa zpada ztanggal z8 zapril z2023 
104

zWawancara zdengan zpengurus zbernama zAli zMasykur zMusa zpada ztanggal z8 zapril z2023. 
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zwawancara zdengan zpengasuh zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah zBumijawa 

zTegal zmengungkapkan zbahwa zsebagian zsantri zbelum zbegitu zmemahami 

zpentingnya ztradisi zmembaca zayat-ayat zteologi zdalam zrutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās. 

Menurut zbeliau: 

“Sebenarnya zbanyak zkeutamaannya: zpertama, zsebagai zbentuk zrasa 

znyaman, ztaat zdan zpatuh zkepada zpengasuh, zdewan zasatidz zdan zpengurus. Kedua, 

zmendapatkan zsyafa’at zbagi zpembacanya. Ketiga, zmendapatkan zlimpahan 

zrahmat zAllah zSwt. Keempat, zterkabul zhajatnya. Kelima, zmendapatkan zrezeki 

zberkah. Keenam, zmenjauhkan zdiri zdari zperkara zmaksiat. Ketujuh, 

zmenambahkan zkeimanan zdan zketakwaan”.105  

Dalam pandangan Harun Nasution tentang takdir dan sunnah, Harun 

menekankan perlunya berpikir rasional untuk memahami Tuhan dan dunia. 

Pentingnya memahami takdir dan Sunnatullah agar tidak membawa manusia 

pada pandangan yang sempit dan melemahkan sifat produktif manusia.106 Harun 

berpendapat bahwa memahami ajaran agama memerlukan penerapan 

pembelajaran yang tepat, rasionalitas yang lebih besar, dan cara pandang yang 

lebih luas. Untuk menghindari pemahaman yang kaku dan sempit. Dalam kasus 

Harun, ada dua sejarah yang erat kaitannya dengan pengamalan Islam. Pertama, 

doktrin agama mengajarkan bahwa ada dua kehidupan: dunia dan akhirat. 

Kehidupan di dunia bersifat material dan kehidupan di akhirat bersifat spiritual. 

Dampak dari pemahaman doktrinal ini mempunyai dampak yang besar terhadap 

produktivitas mereka yang mendukungnya. Ketika para pendukung menghargai 

kehidupan di dunia, mereka menjadi lebih produktif. Sebaliknya, jika para 

pendukung percaya bahwa kehidupan setelah kematian harus menjadi prioritas, 

maka kinerja akan menurun. Kedua, ajaran agama memuat ajaran tentang nasib 

dan perilaku manusia.107 

Analisis yang dihasilkan pada konsep takdir dan sunnatullah dalam 

 
105 zWawancara zdengan zHabib zMuhsyin zbin zTholib zAl zAttas zpengasuh zPondok zPesantren 

zAttholibiyah zBumijawa zTegal 
106 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 41. 
107 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 43. 
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perspektif Harun Nasution adalah makna ekspresif teologis adalah evaluasi 

terhadap setiap peristiwa yang terjadi pada dirinya. Bukan hanya penilaian yang 

diperoleh berdasarkan makna tersebut, namun juga perasaan setelah meneruskan 

tradisi membaca ayat-ayat teologi dalam rutinitas Rātib Al-‘Aṭṭās di Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal. Kegiatan pembacaan Rātib juga menimbulkan 

efek bertanggung jawab dari masing-masing pembaca sehingga tidak hanya 

fokus terhadap orientasi akhirat tetapi juga berpengaruh pada produktivitas 

pembaca di kehidupan dunia.  

Kesimpulan dari lampiran di atas zdapat zdilihat zbahwa zmakna zekspresif 

zzdalam zsudut zpandang zsantri zmenyangkut zkegiatan zatau zrutinitas zyang 

zdilakukannya. Sedangkan zbagi zpengurus, zevaluasi zmengenai zmakna zekspresif 

zteologis zadalah zkeberlangsungan zkegiatan. Kedua pihak seperti santri dan 

pengurus memiliki keterkaitan terhadap produktivitas kehidupan dunia berupa 

menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan. 

Selanjutnya zpenilaian zpengasuh zmengenai zmakna zekspresif zteologis zadalah 

zkeberhasilan zmempertahankan ztradisi zdi zPondok zPesantren zAttholibiyah 

zBumijawa zTegal zmelalui zsantri zdan zpengurus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal merupakan salah satu 

pondok pesantren yang berbasis syalafiyah yang didirikan oleh Habib Muhammad 

bin Tholib Al-Attas. Beliau adalah tokoh agama yang alim dan juga masyhur di 

Desa Muncanglarang Bumijawa. Habib zMuhammad zbin zTholib zal-Attas 

zmenganjurkan zagar zsantri zdan zasatidz zmembaca zDzikir z Rātib Al-‘Aṭṭās zsetiap zhari 

zsetelah zsholat zmagrib zdan zsubuh. Alasan zbeliau zmenganjurkan zmembaca Rātib Al-

‘Aṭṭās zsetelah zshalat zmagrib zdan zsubuh zadalah zkarena zdzikir zini zmerupakan zsalah 

zsatu zcara zmanusia zmendekatkan zdiri zdan zmemohon zperlindungan zAllah zSWT, 

zdzikir zpada zdua zwaktu zini zistimewa zdibandingkan zwaktu-waktu zlainnya.  zdiperkuat 

zQ.S zAl zAhzab zAyat z42 zartinya: z“dan zbertasbihlah zdi zwaktu zpagi zdan zpetang”. 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās di 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās di Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal adalah amalan rutin yang diamalkan oleh santri serta asatidz setiap 

hari setelah sholat Maghrib dan Subuh. Pelaksanaan pembacaan Rātib 

Al-‘Aṭṭās merupakan praktek teologi karena sebagai upaya untuk 

membentuk manusia menjadi pribadi yang tidak hanya terfokus pada 

keutamaan akhirat tetapi juga fokus dengan produktivitas di dunia 

sebagai muslim karena melakukan pembiasaan pembacaan dzikir yang 

sesuai dengan kalamullah dan hadis shahih Nabi. Kepribadian yang 

terbentuk melalui pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās adalah kepribadian santri 

sebagai pelaku pembaca yang memiliki tanggung jawab yang tinggi 

ketika patuh akan perintah yang diberikan oleh pengasuh mengenai 

pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās. 

2. Makna teologi Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal selaras dengan ketiga konsep teologi 

Harun Nasution. Konsep yang pertama yaitu kekuasaan dan kehendak 
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mutlak Tuhan bahwa perlu mendayagunakan akal untuk memahami 

kalamullah dan hadis Nabi bukanlah sebagai upaya untuk meragukan 

kekuasaan Tuhan tetapi sebagai upaya memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai kalamullah dan hadis shohih Nabi sehingga 

memiliki taraf keimanan yang mendalam. Konsep yang kedua yaitu 

keadilan Tuhan bahwa rutinitas yang dilakukan santri yang merunut 

pada hal baik ini juga menantikan dampak yang baik secara definitif 

kebaikan bagi mereka yang juga sejalan dengan keyakinan konsep 

keadilan dari kaum Muktazilah. Dan konsep yang ketiga yaitu takdir dan 

sunnatullah bahwa pembacaan Rātib juga menimbulkan efek 

bertanggung jawab dari masing-masing pembaca sehingga tidak hanya 

fokus terhadap orientasi akhirat tetapi juga berpengaruh pada 

produktivitas pembaca di kehidupan dunia. 

 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal, edukasi 

mengenai makna kontekstual dari ayat, hadits, maupun doa yang ada 

dalam Rātib Al-‘Aṭṭās perlu untuk terus dilakukan agar santri kemudian 

memahami bahwa pembiasaan yang dilakukan di pesantren bukanlah 

sesuatu yang dilaksanakan berdasarkan perintah fanatik dari pengasuh 

melainkan benar-benar adanya manfaat dari bacaan tersebut secara teks 

maupun kontekstual. 

2. Bagi pembaca dan masyarakat umum, dapat mengenal bacaan Rātib Al-

‘Aṭṭās beserta manfaatnya sehingga juga dapat turut 

mengaplikasikannya. Begitupula dalam memahami teori teologi Islam 

Harun Nasution. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini masih belum mengulas 

secara komprehensif seperti halnya dimensi hermeneutika bacaan Rātib 

Al-‘Aṭṭās. Oleh sebab itu, hendaknya penelitian selanjutnya dapat 

meneliti dimensi hermeneutika dari teks Rātib Al-‘Aṭṭās sehingga 
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penelitian dapat terus berkembang. 
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LAMPIRAN 

PANDUAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pelaksanaan bacaan dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

2. Bagaimana sejarah pelaksanaan bacaan dzikir Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok 

Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

3. Bersumber dari dalil atau rujukan mana pelaksanaan bacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

4. Sejauh mana pemahaman santri dan asatidz mengenai pelaksaan bacaan 

Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal? 

5. Kapan saja waktu pelaksanaan bacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal?  

6. Apa manfaat yang telah diperoleh dari pelaksanaan bacaan Rātib Al-‘Aṭṭās 

Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa Tegal?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

71 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Pembacaan Rātib Al-‘Aṭṭās Pondok Pesantren Attholibiyah 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Al Habib Muhsyin Bin Tholib Pengasuh Pondok Pesantren 

Attholibiyah Bumijawa Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

72 

 

 

 

 

 

 

W 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Rifki Hamdi Ketua Pengurus Pondok Pesantren Attholibiyah 

Bumijawa Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Beberapa Assatidz Pondok Pesantren Attholibiyah Bumijawa 

Tegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Andi Noor Rahman  

Tempat Tanggal Lahir : Semarang, 02 Juli 1998 

Alamat    : Pedurungan Kidul, Rt 001/Rw 007, Kec 

Pedurungan, Kota Semarang 

 

Riwayat Belajar 

A. Jenjang Belajar Formal 

1. Ra Infarul Ghoy, Kec Pedurungan, Kota Semarang 

2. Mi Infarul Ghoy, Kec Pedurungan, Kota Semarang 

3. Mts Sa Attholibiyah, Kec Bumijawa, Kab Tegal 

4. Smk Maarif Nu, Kec Sirampog, Kab Brebes 

B. Jenjang Belajar Non Formal 

2. Pondok Pesantren Attholibiyah, Kec Bumijawa, Kab Tegal 

 

 

Demikian riwayat penulis, apabila ada kekurangan dan ketidak lengkapan mohon 

dimaafkan.  

 

   

 

      

 


